
 

PERAN IKLIM KAMPUS DALAM MEMEDIASI HUBUNGAN 

ANTARA RESILIENSI DAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS 

MAHASISWA DARI KELUARGA BERCERAI DI KOTA 

MALANG 

 

 
SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Dinda Tiana Azzahra 

NIM. 220401110135 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2026 



i  

 

HALAMAN JUDUL 

 

 

PERAN IKLIM KAMPUS DALAM MEMEDIASI HUBUNGAN 

ANTARA RESILIENSI DAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS 

MAHASISWA DARI KELUARGA BERCERAI DI KOTA 

MALANG 

 
SKRIPSI 

 

 

 

 

 

Diajukan kepada 

Dekan Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang untuk memenuhi 

salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Psikologi (S.Psi) 

 

 

 

Oleh 

Dinda Tiana Azzahra 

NIM. 220401110135 

 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2026 



ii  

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 



iii  

 

NOTA DINAS 

 



iv  

 

 

 

 

NOTA DINAS



v  

 

 



vi  

 

SURAT PERNYATAAN 
 

 



vii  

 

MOTTO 

 

 

 ٦۝ََّّيُسْرًا َََّّّالْعُسْرَََِّّّمَعََََّّّانِ َّ

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 6) 



viii  

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Karya ini saya persembahkan dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, yang 

selalu memberikan kekuatan, kemudahan, dan jalan di setiap proses yang saya 

lalui. Ketika setiap langkah yang terasa berat, selalu ada pertolongan yang 

membuat saya mampu bertahan hingga sampai di titik ini. 

Untuk orang tua, yang selalu menjadi alasan terkuatku untuk terus melangkah. 

Terima kasih atas doa yang tidak pernah putus, atas kasih sayang yang selalu 

menguatkan, dan atas segala pengorbanan yang mungkin tidak selalu terlihat, 

tetapi sangat terasa. Apa yang saya capai hari ini tidak akan pernah terlepas dari 

peran dan harapan kalian. 

Untuk teman-teman seperjuangan, terima kasih sudah menjadi bagian dari 

perjalanan ini. Terima kasih atas kebersamaan, dukungan, dan semua cerita yang 

membuat proses ini terasa lebih ringan untuk dijalani. 

Dan untuk semua orang yang pernah hadir dalam hidup saya, yang mungkin tidak 

bisa disebutkan satu per satu, terima kasih atas setiap kebaikan, dukungan, dan 

doa yang telah diberikan. 

Semoga apa yang telah dilalui tidak hanya menjadi akhir dari sebuah proses, 

tetapi juga menjadi awal untuk langkah-langkah yang lebih baik ke depannya. 

Semoga karya sederhana ini dapat memberikan manfaat, sekecil apa pun itu. 



ix  

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Peran Iklim Kampus 

dalam Memediasi hubungan antara Resiliensi dan Kesejahteraan Psikologis 

Mahasiswa dari Keluarga Bercerai di Kota Malang” dengan baik. Shalawat serta 

salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Psikologi pada Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Selama proses penyusunannya, peneliti memperoleh banyak 

bantuan, dukungan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Ilfi Nur Diana, M.Si selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Ibu Prof. Dr. Siti Mahmudah, M.Si selaku Dekan Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3. Ibu Dr. Fina Hidayati, M.A selaku Ketua Program Studi Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

4. Dr. Muallifah, MA. selaku dosen pembimbing I yang telah memberikan 

bimbingan, arahan, dan motivasi selama proses penyusunan skripsi ini 

5. Ibu Dr. Retno Mangestuti, M.Si selaku dosen pembimbing II yang telah 

memberikan bimbingan, masukan, dan dukungan dalam penyelesaian 

skripsi ini. 

6. Ibu Dr. Elok Halimatus Sa’diyah, M.Si selaku dosen penguji yang telah 

memberikan bimbingan dan masukan dalam penyelesaian skripsi ini. 

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena 

itu, kritik dan saran sangat diharapkan. Semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan ilmu psikologi. 



x  

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

LEMBAR JUDUL i 

LEMBAR PERSETUJUAN ii 

LEMBAR PENGESAHAN ii 

LEMBAR PERNYATAAN vi 

MOTTO vii 

LEMBAR PERSEMBAHAN viii 

KATA PENGANTAR ix 

DAFTAR ISI x 

DAFTAR TABEL xiii 

DAFTAR GAMBAR xiii 

DAFTAR LAMPIRAN xvi 

ABSTRAK xvii 

ABSTRACT xviii 

xix                                           الملخص 

BAB I PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang 1 

B. Rumusan Masalah 7 

C. Tujuan Penelitian 8 

D. Manfaat Penelitian 8 

BAB II KAJIAN TEORI 10 

A. Kesejahteraan Psikologis 10 

1. Definisi Kesejahteraan Psikologis 10 

2. Dimensi Kesejahteraan Psikologis 11 

3. Kesejahteraan Psikologis Menurut Perspektif Islam 13 

B. Iklim Kampus 14 

1. Definisi Iklim Kampus 14 

2. Dimensi Iklim Kampus 15 

3. Iklim Kampus Menurut Perspektif Islam 17 

C. Resiliensi 18 

1. Definisi Resiliensi 18 

2. Aspek-Aspek Resiliensi 20 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Resiliensi 21 

4. Resiliensi Menurut Perspektif Islam 23 

D. Hubungan Antar Variabel 24 

E. Kerangka Konseptual 26 



xi  

F. Hipotesis Penelitian 26 

BAB III METODE PENELITIAN 27 

A. Rancangan Penelitian 27 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 27 

C. Definisi Operasional 27 

1. Resiliensi (X) 28 

2. Iklim Kampus (M) 28 

3. Kesejahteraan Psikologis (Y) 29 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 29 

1. Populasi 29 

2. Sampel 30 

E. Teknik Pengambilan Sampel 30 

F. Metode Pengumpulan Data 31 

1. Angket (Kuesioner) 31 

2. Instrumen dan Skala Pengukuran 31 

G. Uji Validitas dan Realibilitas 35 

1. Validitas 35 

2. Reliabilitas 40 

H. Teknik Analisis Data 42 

1. Analisis Deskriptif 42 

2. Analisis Mediasi 43 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 45 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 45 

B. Pelaksanaan Penelitian 45 

C. Data Demografis Penelitian 46 

1. Data Demografis Berdasarkan Tingkat Semester 46 

2. Data Demografis Berdasarkan Jenis Kelamin 50 

D. Hasil Penelitian 51 

1. Uji Asumsi Klasik 51 

2. Analisis Deskriptif 54 

3. Faktor Pembentuk Variabel 62 

4. Uji Hipotesis 69 

E. Pembahasan 72 

1. Tingkat Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa dengan latar 

belakang keluarga bercerai di kota Malang 73 

2. Tingkat Iklim Kampus pada Mahasiswa dengan latar belakang 

keluarga bercerai di kota Malang 74 

3. Tingkat Resiliensi pada Mahasiswa dengan latar belakang 

keluarga bercerai di kota Malang 75 



xii  

4. Hubungan Kesejahteraan Psikologis dengan Iklim Kampus 77 

5. Hubungan Iklim Kampus dengan Resiliensi 78 

6. Hubungan Resiliensi dengan Kesejahteraan Psikologis 80 

7. Peran Mediasi Iklim Kampus 81 

BAB V PENUTUP 83 

A. Kesimpulan 83 

B. Saran 85 

DAFTAR PUSTAKA 87 

LAMPIRAN 92 



xiii  

DAFTAR TABEL 
 

 

Tabel 3.1 Blueprint CD-RISC 10 32 

Tabel 3.2 Blueprint iklim kampus 33 

Tabel 3.3 Blueprint Kesejahteraan Psikologis 35 

Tabel 3.4 Factor Loading Kesejahteraan Psikologis 37 

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas 40 

Tabel 3.6 Norma Kategorisasi 43 

Tabel 4.1 Data Demografis Berdasarkan Tingkat Semester 47 

Tabel 4.2 Data Demografis Berdasarkan Jenis Kelamin 47 

Tabel 4.3 Data Demografis Berdasarkan Jenis Kelamin 49 

Tabel 4.4 Data Demografis Berdasarkan Jenis Kelamin 49 

Tabel 4.5 Data Demografis Berdasarkan Jenis Kelamin 50 

Tabel 4.6 Uji Normalitas 51 

Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas 53 

Tabel 4.8 Gambaran Umum Variabel Penelitian 55 

Tabel 4.9 Deskripsi Tingkat Kesejahteraan Psikologis 56 

Tabel 4.10 Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis 56 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Kategorisasi Tingkat Kesejahteraan Psikologis 57 

Tabel 4.12 Deskripsi Tingkat Iklim Kampus 58 

Tabel 4.13 Kategorisasi Tingkat Iklim Kampus 58 

Tabel 4.14 Hasil Analisis Kategorisasi Tingkat Iklim Kampus 59 

Tabel 4.15 Deskripsi Tingkat Ikim Kampus 60 

Tabel 4.16 Kategorisasi Tingkat Resiliensi 60 

Tabel 4.17 Hasil Analisis Kategorisasi Tingkat Resiliensi 61 

Tabel 4.18 Pembentuk Variabel Kesejahteraan Psikologis 63 

Tabel 4.19 Pembentuk Variabel Iklim Kampus 64 

Tabel 4.20 Pembentuk Variabel Resiliensi 65 

Tabel 4.21 Uji Regresi Variabel M dengan X 66 

Tabel 4.22 Uji Regresi Variabel Y dengan M 67 

Tabel 4.23 Uji Regresi Variabel Y dengan M 68 



xiv  

Tabel 4.24 Direct Effect Resiliensi Terhadap Kesejahteraan Psikologis 70 

Tabel 4.25 Indirect Effect Self-Control terhadap Financial Well-being melalui 

Financial Behavior 70 

Tabel 4.26 Total Effect Resiliensi Terhadap Kesejahteraann Psikologis 71 

Tabel 4.27 Hasil Path Coefficients 71 



xv  

 

DAFTAR GAMBAR 
 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 26 

Gambar 4.1 Grafik Uji Linearitas 52 

Gambar 4.2 Grafik Uji Heteroskedastisitas 54 

Gambar 4.3 Hasil Analisis Kategorisasi Tingkat Kesejahteraan Psikologis 57 

Gambar 4.4 Hasil Analisis Kategorisasi Tingkat Iklim Kampus 59 

Gambar 4.5 Hasil Analisis Kategorisasi Tingkat Resiliensi 61 



xvi  

 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1. Form Penelitian 92 

Lampiran 2. Hasil Pengisian Responden 109 

Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Kesejahteraan Psikologis 125 

Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Resiliensi 126 

Lampiran 5. Hasil Uji Validitas Iklim Kampus 127 

Lampiran 6. Reliabiltas Kesejahteraan Psikologis 128 

Lampiran 7. Reliabilitas Resiliensi 128 

Lampiran 8. Reliabilitas Iklim Kampus 128 

Lampiran 9. Normalitas 129 

Lampiran 10. Multikolinearitas 129 

Lampiran 11. Linearitas 129 

Lampiran 12. Hasil Uji Hipotesis 130 

Lampiran 13. Hasil Uji Regresi 131 

Lampiran 14. Hasil pengaruh variabel terhadap semester 134 

Lampiran 15. Izin Penggunaan Skala Resiliensi 137 

Lampiran 16. Izin Penggunaan Skala Kesejahteraan Psikologis 138 

Lampiran 17. Izin Penggunaan Skala Iklim Kampus 139 



xvii  

 

ABSTRAK 

 

 

Azzahra, Dinda Tiana. (2026). Peran Iklim Kampus dalam Memediasi Hubungan 

antara Resiliensi dan Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa dari Keluarga Bercerai 

di Kota Malang. Skripsi. Program Studi Psikologi. Fakultas Psikologi. Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dosen Pembimbing: Dr. Muallifah, MA., Retno Mangestuti, M.Si 
 

Kata Kunci: Resiliensi, Iklim Kampus, Kesejahteraan Psikologis, Mediasi. 

Mahasiswa dari keluarga bercerai berpotensi menghadapi berbagai permasalahan 

psikologis yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. Namun, 

tidak semua mahasiswa menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah 

karena adanya faktor internal dan eksternal yang dapat membantu proses adaptasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran iklim kampus sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan antara resiliensi dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa dari 

keluarga bercerai di Kota Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional dan teknik purposive sampling pada 273 

mahasiswa. Data dikumpulkan menggunakan skala resiliensi, iklim kampus, dan 

kesejahteraan psikologis, kemudian dianalisis menggunakan analisis jalur (path 

analysis). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi berhubungan positif dan signifikan 

dengan kesejahteraan psikologis (β = 0,754; p < 0,001), iklim kampus berhubungan 

positif dan signifikan dengan kesejahteraan psikologis (β = 0,537; p < 0,001), serta 

resiliensi berhubungan positif dan signifikan dengan iklim kampus (β = 1,323; p < 

0,001). Selain itu, iklim kampus terbukti memediasi hubungan antara resiliensi dan 

kesejahteraan psikologis dengan pengaruh tidak langsung yang signifikan (β = 

0,711; p < 0,001). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis mahasiswa dari 

keluarga bercerai dipengaruhi oleh resiliensi dan iklim kampus, di mana iklim 

kampus berperan dalam memperkuat pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan 

psikologis. 
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ABSTRACT 

Azzahra, Dinda Tiana. (2026). The Role of Campus Climate as a Mediating 

Variable in the Relationship between Resilience and Psychological Well-Being 

among Students from Divorced Families in Malang City. Undergraduate Thesis. 

Department of Psychology. Faculty of Psychology. Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Advisors: Dr. Muallifah, M.A., Retno Mangestuti, M.Si. 
 

Keywords: Resilience, Campus Climate, Psychological Well-Being, Mediation 

Students from divorced families may face various psychological issues that can 

affect their psychological well-being. However, not all students exhibit low levels 

of psychological well-being, as there are internal and external factors that can aid 

the adaptation process. This study aims to examine the role of campus climate as a 

mediating variable in the relationship between resilience and psychological well-

being among students from divorced families in Malang City. This study employed 

a quantitative method with a correlational approach and used purposive sampling 

on 273 students. Data were collected using scales measuring resilience, campus 

climate, and psychological well-being, and were analyzed using path analysis. 

The results indicate that resilience has a positive and significant relationship with 

psychological well-being (β = 0.754; p < 0.001), campus climate has a positive and 

significant relationship with psychological well-being (β = 0.537; p < 0.001), and 

resilience has a positive and significant relationship with campus climate (β = 

1.323; p < 0.001). Furthermore, campus climate was found to significantly mediate 

the relationship between resilience and psychological well-being through a 

significant indirect effect (β = 0.711; p < 0.001). 

This study concludes that the psychological well-being of students from divorced 

families is influenced by both resilience and campus climate, where campus climate 

strengthens the effect of resilience on psychological well-being. 
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 الملخص

  من الطلبة   لدى   النفسي  والرفاه النفسية   المرونة   بين  العلاقة   في  وسيط  كمتغير   الجامعي   الحرم  مناخ   دور   (2026).  .تيانا  ديندا   عزهراء،

 جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالان   .النفس علم  كلية  .النفس   علم  قسم  .تخرج  بحث .مالانج مدينة  في  المنفصلة  الأسر
. 

 ماجستير  مانجيستوتي، ريتنو  ماجستير، معالفة،  .د   :المشرفون .
 

 الوساطة  النفسي،  الرفاه  الجامعي،  الحرم  مناخ  النفسية،  المرونة   :المفتاحيةََّّالكلماتَّ

  من  الطلاب   جميع  يعاني  لا  ذلك،   ومع  .النفسي  رفاههم  على  تؤثر  قد  متنوعة   نفسية   مشاكل   مطلقة  أسر  إلى  المنتمون  الطلاب  يواجه   قد

  هذه  تهدف   .التكيف   عملية   في  تساعد  أن  يمكنوخارجية    داخلية   عوامل  وجود   بفضل  وذلك  النفسي،  الرفاه  مستوى  في  انخفاض

  مطلقة   أسر  من  الطلاب  لدى  النفسية   والرفاهية   النفسية   المرونة   بين  العلاقة   في  وسيط  كمتغير  الجامعي   المناخ   دور  اختبار  إلى  الدراسة 

  باستخدام  البيانات  جمع  تم  .طالباً  273  على  الموجهة   العينة   وتقنية   ارتباطي  نهج  مع  كمية  منهجية   هذه الدراسة   استخدمت   .مالانج  مدينة   في

 تحليل  باستخدام  تحليلها تم ثم النفسية، الرفاهية   ومقياس  الجامعي  المناخ  ومقياس النفسية   المرونة  مقياس

 .(path analysis) المسار 

=  (β  النفسي   والرفاه  النفسية   المرونة   بين  إحصائياً   ودالة   إيجابية   علاقة   هناك  أن  الدراسة   نتائج  أظهرت= (β  إيجابية علاقة توجد  كما  
 0.754؛ p  >  (0.001،  النفسي والرفاه  الجامعي  الحرم مناخ   بين ودالة

0.001).  <  p   1.323؛  =  (β   0.001،   الجامعي  الحرم  ومناخ  النفسية  المرونة  بين   وكذلك)  <  p   ذلك،  إلى  بالإضافة  0.537؛  

  تأثير  خلال  من   النفسي β) =  0.711؛  p >  .(0.001والرفاه   النفسية   المرونة   بين  العلاقة  في  الوسيط دور يلعب  الجامعي الحرم مناخ  أن  ثبت

 إحصائيًا  دال  مباشر غير

  يسهم  حيث  الجامعي، الحرم ومناخ.النفسية    المرونة   من  بكل  يتأثر  المنفصلة   الأسر   من  الطلبة   لدى  النفسي   الرفاه  أن  إلى  الدراسة  هذه  تخلص

 النفسي  الرفاه على  النفسية   المرونة   تأثير  تعزيز  في الجامعي  الحرم مناخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesejahteraan psikologis merupakan salah satu aspek fundamental kehidupan 

manusia yang memiliki peran penting untuk kemampuan individu untuk berfungsi 

secara optimal dalam kehidupan pribadi, sosial, maupun akademik (Ryff & Singer, 

2006). Ryff dan Singer (2006) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis tidak 

hanya diartikan sebagai ketiadaan gangguan emosional, tetapi juga mencakup 

potensi untuk mengembangkan diri, membangun relasi positif, serta memiliki 

tujuan hidup yang bermakna. Individu yang mencapai tingkat kesejahteraan 

psikologis yang baik menunjukan karakteristik utama, seperti kemampuan regulasi 

emosi, pandangan diri yang positif, adaptasi lingkungan, serta memiliki arah hidup 

yang jelas (Rahimsyah & Muhajirin, 2025). 

Namun, kondisi kesejahteraan psikologis tidak selalu optimal pada setiap 

individu. Konteks pendidikan tinggi, kesejahteraan psikologis memiliki peranan 

strategis karena berpengaruh langsung terhadap kemampuan mahasiswa dalam 

memenuhi tuntutan akademik, mengembangkan kompetensi sosial, dan mencapai 

aktualisasi diri. Tetapi, tidak semua mahasiswa memiliki kondisi kesejahteraan 

psikologis yang optimal (Rahimsyah & Muhajirin, 2025). Salah satu kelompok 

yang rentan mengalami penurunan kesejahteraan psikologis adalah mahasiswa 

yang berasal dari keluarga bercerai. Perceraian orang tua dapat menciptakan kondisi 

disfungsi keluarga yang berdampak pada aspek emosional anak, seperti kehilangan 

figur attachment, menurunnya dukungan emosional, dan terganggunya rasa aman 

psikologis (Amato, 2010). Penelitian Sofiatun et al. (2025) menemukan bahwa anak 

dari keluarga bercerai menunjukan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih 

rendah dibandingkan dengan mereka yang berasal dari keluarga yang utuh, yang 

ditunjukan melalui rendahnya rasa penerimaan diri, meningkatnya kecemasan, serta 

terbentuknya hubungan sosial yang tidak sehat. 
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Penelitian ini, mahasiswa dari keluarga bercerai didefinisikan sebagai 

mahasiswa yang orang tuanya telah bercerai secara legal. Mengacu pada penelitian 

Noni dan Aviani (2024), broken home merujuk pada kondisi di mana hubungan 

dalam keluarga tidak memiliki keharmonisan dan mengalami perpecahan yang 

berdampak signifikan pada anak. Dampak psikologis perceraian terhadap anak 

tidak bersifat statis, melainkan berkembang seiring berjalannya waktu sejak 

perceraian terjadi. Penelitian Siregar et al. (2024), remaja dengan orang tua yang 

telah bercerai mengalami berbagai gejala psikologis seperti rasa lelah tiba-tiba, 

kesulitan berkonsentrasi, kecemasan, dan kehilangan kepercayaan diri. 

Untuk memvalidasi fenomena ini dalam konteks lokal, peneliti melakukan 

studi pendahuluan pada bulan Oktober 2025 melalui wawancara mendalam dengan 

tiga mahasiswa di Kota Malang yang berasal dari keluarga bercerai. Subjek dipilih 

secara purposive dengan kriteria: (1) mahasiswa aktif S1 (2) orang tua bercerai 

hidup secara sah, dan (3) bersedia berpartisipasi secara sukarela. Untuk memahami 

lebih dalam dinamika psikologis mahasiswa dari keluarga bercerai, peneliti 

melakukan wawancara terbuka kepada tiga mahasiswa di Kota Malang yang 

memenuhi kriteria penelitian. 

“...Selama itu, saya sering ngerasa susah percaya sama orang lain. Bahkan 

sampai sekarang saya masih takut soal pernikahan karena punya bayangan 

buruk dari rumah tangga orang tua. Hubungan dengan orang sekitar juga 

sempat renggang karena saya cenderung nutup diri. Waktu saya pacaran, saya 

baru sadar kalau saya kayak nyari sosok ayah di pasangan saya. Trauma lihat 

orang tua bertengkar juga kebawa, jadi kalau ada yang ngomong dengan nada 

tinggi, hati saya langsung gelisah. Dulu saya juga pernah mikir kalau saya 

nggak lahir mungkin mereka nggak akan bercerai, jadi suka nyalahin diri 

sendiri. Saya berusaha tetap komunikasi sama orang tua meskipun nggak sering 

ketemu. Saya berusaha tetap komunikasi sama orang tua meskipun nggak sering 

ketemu. Setelah merantau, saya pelan-pelan belajar nerima keadaan. Mungkin 

sekarang saya baru 75% bisa nerima, tapi sebenarnya masih ada rasa pengen 

punya keluarga yang utuh seperti orang lain.” (NAZ / 18 Oktober 2025). 

NAZ pernah menyalahkan diri sendiri, berpikir ketidakhadirannya bisa 

mencegah perceraian orang tua. Pola klasik pada anak yang merasa bertanggung 

jawab atas konflik orang tua. Meski jarang bertemu, ia tetap berusaha 

berkomunikasi, menunjukkan upaya menjaga ikatan keluarga. Setelah merantau, 
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proses penerimaan dimulai, ia kini sudah mulai menerima keadaan, tapi masih 

merindukan keluarga utuh seperti orang lain. 

“...Tiba-tiba saya harus tinggal sama kakek dan nenek, padahal di usia itu saya 

masih butuh ayah dan ibu buat dampingi saya sekolah dan belajar. Awalnya berat, 

saya kecewa, sedih, dan sempat nggak semangat buat bangkit. Saya lihat teman-

teman dianter orangtua, sedangkan saya dianter kakek nenek. Rasanya nggak 

kebayang harus adaptasi sama keadaan keluarga baru. Tapi seiring waktu, banyak 

nasihat dari kakek, nenek, dan saudara-saudara yang bikin saya bisa kuat. Pelan-

pelan saya mulai ngerti dan nerima kalau kondisi itu bukan salah saya. Sekarang 

saya jauh lebih bisa memahami situasi dan mencoba terus maju.” (FAR / 18 

Oktober 2025). 

Wawancara dengan FAR pada 18 Oktober 2025, menceritakan transisi 

mendadak tinggal bersama kakek-nenek setelah kehilangan figur orang tua di usia 

sekolah. FAR menggambarkan fase awal kesedihan dan kekecewaan, diikuti 

adaptasi berkat dukungan keluarga, hingga mencapai penerimaan dan kemajuan 

saat ini. Pola umum pada anak dari keluarga tidak utuh, di mana rasa iri dan isolasi 

memperburuk grief. Seiring waktu, nasihat dari kakek, nenek, dan saudara 

membangun ketahanan FAR. Ia pelan-pelan menyadari kondisi bukan salahnya 

langkah kunci melepaskan perasaan bersalah. Kini, FAR lebih memahami situasi 

dan terus maju, menunjukkan keinginan untuk mengembangkan resiliesninya 

melalui dukungan sosial di mana hubungan keluarga. 

“...Saya mulai merasakan dampak perceraian waktu masuk usia remaja. Di 

awal, saya merasa bingung dan tidak stabil karena suasana di rumah berubah 

total. Ada masa di mana saya sering mempertanyakan diri saya sendiri. Saya 

merasa hubungan dengan orang tua jadi lebih kaku, jadi bingung harus 

menempatkan diri di mana. Perubahan itu sempat bikin saya kehilangan 

motivasi belajar dan menjauh dari lingkungan sosial. Tapi makin dewasa, saya 

mulai sadar kalau perceraian itu bukan salah saya. Saya mulai fokus bangun 

kembali rasa percaya diri lewat kegiatan kuliah dan hal-hal yang bikin saya 

ngerasa mampu. Sekarang saya sudah lebih bisa berdamai, walaupun sesekali 

rasa itu masih muncul. Tapi sudah jauh lebih bisa menata diri dibanding dulu.” 

(SHF / 20 Oktober 2025). 

Wawancara dengan SHF pada 20 Oktober 2025 menunjukkan bahwa dampak 

perceraian orang tua mulai dirasakan saat ia memasuki masa remaja. Perubahan 

suasana di rumah membuatnya merasa bingung dan tidak stabil secara emosional, 

yang merupakan kondisi umum pada fase perkembangan remaja. Pada awalnya, 
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SHF sering mempertanyakan dirinya sendiri, merasa hubungan dengan orang tua 

menjadi kaku, serta mengalami kebingungan dalam menempatkan diri. Kondisi ini 

menyebabkan menurunnya motivasi belajar dan kecenderungan untuk menarik diri 

dari lingkungan sosial. Namun, seiring bertambahnya usia, SHF mulai menyadari 

bahwa perceraian tersebut bukanlah kesalahannya. Kesadaran ini menjadi titik balik 

yang membantu mengurangi perasaan bersalah. Ia kemudian mulai membangun 

kembali rasa percaya diri melalui keterlibatan dalam kegiatan kuliah dan aktivitas 

yang bersifat positif. 

NAZ, FAR, dan SHF menunjukkan pola serupa dalam menghadapi dampak 

keluarga tidak utuh, yang diawali dengan selfblame, penarikan diri sosial, dan 

ketidakstabilan emosi, yang mencerminkan rendahnya kesejahteraan psikologis 

pada tahap awal. Seiring waktu, ketiganya mengalami perkembangan positif 

melalui dukungan sosial, kesadaran diri, dan keterlibatan dalam aktivitas bermakna, 

yang berkontribusi pada peningkatan aspek kesejahteraan psikologis seperti 

penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, dan pertumbuhan pribadi. 

NAZ mulai mencapai penerimaan meskipun masih mengalami kecemasan dalam 

hubungan, FAR mampu beradaptasi melalui dukungan keluarga, dan SHF 

membangun kembali identitas diri melalui aktivitas perkuliahan. Secara 

keseluruhan, resiliensi yang mereka kembangkan berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis, meskipun fluktuasi emosi masih menunjukkan bahwa 

proses pemulihan belum sepenuhnya optimal. 

Urgensi penelitian ini semakin menguat mengingat tingginya angka 

perceraian nasional yang masih menjadi permasalahan sosial signifikan. Data 

terkini yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (2024) berdasarkan catatan 

Kementerian Agama RI dan Mahkamah Agung mengindikasikan bahwa terdapat 

399.921 kasus perceraian di Indonesia sepanjang tahun 2024. Meskipun 

menunjukkan tren penurunan dari 408.347 kasus pada tahun 2023 dan 448.126 

kasus pada tahun 2022, magnitude angka tersebut tetap substansial dan terdistribusi 

tidak merata di berbagai provinsi. Jawa Barat mencatatkan insiden tertinggi dengan 

88.985 kasus, diikuti Jawa Timur (79.293 kasus) dan Jawa Tengah (64.937 kasus) 

pada tahun 2024 (BPS, 2025). Temuan ini mengonfirmasi bahwa perceraian tetap 
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menjadi fenomena sosial yang relevan dengan dampak psikologis signifikan 

terhadap anggota keluarga, khususnya anak-anak yang kini menempuh pendidikan 

tinggi dan rentan mengalami disfungsi emosional serta penurunan kesejahteraan 

psikologis. 

Distribusi kasus perceraian yang tidak merata antar provinsi tersebut 

menunjukkan pentingnya analisis kontekstual pada wilayah-wilayah dengan angka 

perceraian tinggi, khususnya yang memiliki karakteristik demografis unik seperti 

konsentrasi populasi mahasiswa yang besar. Jawa Timur, sebagai provinsi dengan 

angka perceraian tertinggi kedua secara nasional, menjadi lokus yang relevan untuk 

mengkaji dampak perceraian terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

Konteks ini, Kota Malang sebagai salah satu kota pendidikan utama di Jawa Timur 

menawarkan setting yang ideal untuk memahami dinamika psikologis mahasiswa 

dari keluarga bercerai, mengingat populasi mahasiswanya yang besar dan beragam 

latar belakang geografis serta sosial ekonomi. 

Kota Malang dikenal sebagai salah satu pusat pendidikan tinggi di Provinsi 

Jawa Timur, yang ditandai oleh tingginya konsentrasi institusi dan mahasiswa di 

wilayah tersebut. Berdasarkan data Jawa Timur Dalam Angka 2025, Malang 

bersama Surabaya tercatat memiliki jumlah perguruan tinggi terbanyak di provinsi 

ini, yaitu mencapai lebih dari 60 institusi pendidikan tinggi (BPS, 2025). Selain itu, 

menurut Jurnal Studi Pemuda Universitas Gadjah Mada, Malang telah lama 

diidentifikasi sebagai “kota pendidikan” karena banyaknya universitas negeri 

maupun swasta yang menarik mahasiswa dari berbagai daerah di Indonesia (Meiji, 

2019). 

Fenomena ini, resiliensi menjadi faktor penting yang dapat membantu 

mahasiswa untuk beradaptasi dan bertahan dari tekanan psikologis akibat 

perceraian orang tua. Connor dan Davidson (2003) mendefinisikan resiliensi 

sebagai kapasitas seseorang untuk bangkit, beradaptasi, dan bahkan berkembang di 

tengah kesulitan. Individu yang memiliki tingkat resiliensi tinggi mampu melihat 

peristiwa negatif sebagai peluang untuk tumbuh dan belajar, bukan sekedar 

penderitaan. Penelitian Maria et al. (2025) pada remaja broken home menunjukkan 

bahwa resiliensi berperan penting dalam membantu individu menghadapi trauma, 
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mengatasi trust issue, serta menumbuhkan kekuatan psikologis melalui proses 

adaptasi yang dinamis. Resiliensi bukan sifat bawaan, melainkan kemampuan yang 

dapat dikembangkan melalui dukungan sosial dan pengalaman hidup (Connor & 

Davidson, 2003). 

Konteks pendidikan tinggi, konsep iklim sekolah diadaptasi menjadi iklim 

kampus, yang merepresentasikan persepsi mahasiswa terhadap kualitas lingkungan 

sosial dan akademik di perguruan tinggi. Mengacu pada Fisher et al., (2020) iklim 

kampus dapat dipahami sebagai kondisi lingkungan yang mencakup perasaan 

keterhubungan mahasiswa dengan institusi (school connectedness), rasa aman 

secara fisik maupun emosional (school safety), serta kualitas hubungan dengan 

teman sebaya (peer relationship) (Fisher et al., 2020). Ketiga aspek tersebut 

menjadi indikator penting dalam menggambarkan sejauh mana mahasiswa merasa 

diterima, aman, dan terlibat dalam lingkungan kampus. 

Iklim kampus yang positif memberikan kontribusi terhadap terbentuknya 

lingkungan yang suportif, yang memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan 

hubungan sosial yang sehat, meningkatkan rasa memiliki terhadap institusi, serta 

memperkuat kenyamanan dalam menjalani aktivitas akademik. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Cohen (2013) yang menyatakan bahwa kualitas dan karakter 

lingkungan pendidikan berperan dalam membentuk pengalaman individu di 

dalamnya. Mahasiswa yang merasakan keterhubungan yang kuat dengan 

lingkungan kampus cenderung memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi serta 

kondisi psikologis yang lebih stabil. 

Konteks mahasiswa dari keluarga bercerai, keberadaan iklim kampus menjadi 

semakin penting karena lingkungan kampus dapat berfungsi sebagai sumber 

dukungan sosial pengganti yang membantu individu dalam menghadapi tekanan 

emosional. Mahasiswa yang merasa diterima, aman, serta memiliki hubungan sosial 

yang positif di lingkungan kampus cenderung lebih mampu beradaptasi dengan 

kondisi hidupnya. Selain itu, individu dengan tingkat resiliensi yang tinggi juga 

cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap lingkungan kampus, 

sehingga mampu membangun keterhubungan sosial yang lebih baik. 
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Dengan demikian, iklim kampus tidak hanya berperan sebagai faktor 

eksternal yang memengaruhi kesejahteraan psikologis, tetapi juga berpotensi 

menjadi mekanisme yang menjembatani hubungan antara resiliensi dan 

kesejahteraan psikologis. Lingkungan kampus yang kondusif dapat memperkuat 

kemampuan individu dalam menghadapi tekanan hidup serta meningkatkan kondisi 

psikologis secara keseluruhan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, iklim kampus 

diposisikan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara resiliensi dan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa dari keluarga bercerai. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji peran 

mediasi iklim kampus dalam hubungan antara resiliensi dan kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa dari keluarga bercerai di Kota Malang. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya pemahaman 

tentang mekanisme psikologis yang mendasari tercapainya kesejahteraan 

psikologis pada populasi rentan, serta memberikan implikasi praktis bagi 

pengembangan program intervensi psikologis yang lebih tepat sasaran untuk 

mahasiswa dengan latar belakang keluarga bercerai. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat resiliensi, kesejahteraan psikologis dan iklim kampus pada 

mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai di Kota Malang? 

2. Apakah terdapat hubungan antara resiliensi (X) dengan kesejahteraan psikologis 

(Y) pada mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai di Kota Malang? 

3. Apakah iklim kampus (M) berhubungan dengan kesejahteraan psikologis (Y) 

pada mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai di Kota Malang? 

4. Apakah terdapat hubungan antara resiliensi (X) dengan iklim kampus (M) pada 

mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai di Kota Malang? 

5. Bagaimana peran iklim kampus dalam memediasi hubungan antara resiliensi dan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai di 

Kota Malang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui tingkat iklim kampus, resiliensi, dan kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai di Kota Malang. 

2. Mendeskripsikan hubungan antara resiliensi (X) dengan kesejahteraan 

psikologis (Y) pada mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai di Kota 

Malang. 

3. Mendeskripsikan hubungan antara iklim kampus (M) dengan kesejahteraan 

psikologis (Y) pada mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai di Kota 

Malang. 

4. Mendeskripsikan hubungan antara resiliensi (X) dengan iklim kampus (M) pada 

mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai di Kota Malang. 

5. Mengetahui peran iklim kampus (M) dalam memediasi hubungan antara 

resiliensi (X) dan kesejahteraan psikologis (Y) pada mahasiswa yang berasal dari 

keluarga bercerai di Kota Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmiah dalam bidang 

psikologi pendidikan dan psikologi perkembangan, khususnya terkait mekanisme 

mediasi iklim kampus dalam memperkuat hubungan antara resiliensi dan 

kesejahteraan psikologis mahasiswa dari keluarga bercerai. Hasil penelitian dapat 

menjadi dasar teori dan referensi bagi penelitian lanjutan yang meneliti variabel 

psikologis serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Memberikan pemahaman tentang pentingnya iklim kampus dalam 

memanfaatkan resiliensi untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis, sehingga 

membantu mereka beradaptasi lebih baik terhadap dampak perceraian orang tua. 
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b. Bagi Pendidik dan Konselor 

Memberikan acuan dalam merancang intervensi, program konseling, dan 

kegiatan pengembangan diri yang menekankan penguatan resiliensi mahasiswa 

terhadap iklim kampus. 

c. Bagi Institusi Pendidikan 

Menjadi dasar dalam menyusun program dukungan psikologis, kegiatan 

pengembangan karakter, serta strategi pencegahan gangguan psikologis pada 

mahasiswa dari keluarga bercerai. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Menjadi rujukan untuk studi lebih lanjut terkait peran mediasi iklim kampus, 

pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis, serta dinamika psikologis 

mahasiswa dengan latar belakang keluarga berbeda. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kesejahteraan Psikologis 

1. Definisi Kesejahteraan Psikologis 

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) merupakan indikator 

fundamental dari kesehatan mental yang positif. Konsep ini merujuk pada kondisi 

keberfungsian psikologis yang optimal, bukan sekadar ketiadaan gangguan mental. 

Menurut Ryff dan Singer (Hasanuddin & Khairuddin, 2021), individu yang 

sejahtera secara psikologis ditandai oleh kemampuan untuk merealisasikan potensi 

diri, menjalin hubungan interpersonal yang positif, memiliki otonomi dalam 

menghadapi tekanan sosial, mampu menerima diri secara utuh, menguasai 

lingkungan sekitarnya, serta memiliki tujuan yang memberi makna bagi 

kehidupannya. Definisi ini menegaskan bahwa kesejahteraan psikologis 

mencerminkan kekuatan personal dan ketahanan mental dalam menghadapi 

tantangan hidup. 

Menurut Ryff dan Singer, secara konseptual, landasan kesejahteraan 

psikologis pada filsafat Yunani kuno, khususnya gagasan Aristoteles tentang 

"eudaimonia". Eudaimonia tidak dimaknai sebagai kebahagiaan hedonistik sesaat, 

melainkan sebagai proses aktualisasi diri dan pencapaian potensi penuh seorang 

individu. Meskipun demikian, Bradburn tetap mengaitkannya dengan konsep 

kebahagiaan (happiness), yang dipandang sebagai hasil akhir dari keseimbangan 

dan kepuasan psikologis (Hasanuddin & Khairuddin, 2021). 

Konteks penelitian, (Hasanuddin & Khairuddin, 2021) menyimpulkan bahwa 

kesejahteraan psikologis dapat diartikan sebagai kondisi psikologis yang sehat. 

Kondisi ini secara operasional ditandai oleh perasaan bahagia dan puas terhadap 

hidup, yang disertai dengan kemampuan untuk merealisasikan potensi diri sejalan 

dengan fungsi-fungsi psikologis yang positif. 

Oleh karena itu, kesejahteraan psikologis dapat dipahami sebagai kondisi 

optimal dalam fungsi  psikologis individu  yang  tidak  hanya ditandai  oleh 
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kebahagiaan, tetapi juga oleh kemampuan untuk menerima diri, membangun 

hubungan yang sehat, memiliki tujuan hidup serta mengembangkan potensi diri 

secara maksimal. Dengan kata lain, kesejahteraan psikologis mencerminkan 

keseimbangan antara perasaan positif dan kemampuan individu dalam menghadapi 

serta mengelola berbagai tantangan hidup. 

2. Dimensi Kesejahteraan Psikologis 

Konsep kesejahteraan psikologis (psychological well-being) berakar pada 

pendekatan eudaimonic, yang memprioritaskan aktualisasi potensi, makna hidup, 

dan keberfungsian optimal manusia, melampaui sekadar pencapaian kebahagiaan 

sesaat (Pedhu, 2022). Kerangka kerja ini, Ryff mengidentifikasi enam dimensi 

fundamental yang secara kolektif menggambarkan fungsi psikologis yang positif. 

Keenam dimensi tersebut adalah penerimaan diri, hubungan positif dengan orang 

lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. 

a. Penerimaan Diri (Self-Acceptance) 

Menurut Ryff penerimaan diri mengacu pada individu yang dapat 

mengevaluasi diri secara positif. Individu mampu mempertahankan sikap-sikap 

positifnya dan menyadari keterbatasan diri. Dengan kata lain, individu yang mampu 

menerima dirinya adalah individu yang memiliki kapasitas untuk mengetahui dan 

menerima kekuatan serta kelamahan di dalam dirinya. Ini merupakan asalah satu 

karakteristik dari individu yang berfungsi positif secara psikologis (Pedhu, 2022). 

b. Hubungan Positif dengan Orang Lain (Positive Relations with Others) 

Menurut Ryff dan Singer (2006), hubungan positif dengan orang lain merujuk 

pada kemampuan individu untuk menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. 

Individu yang memiliki hubungan yang baik dengan orang lain mampu membuat 

hubungan yang hangat dan penuh kepercayaan dengan orang lain, memiliki 

kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain, menunjukan empati, afeksi, serta 

memahami prinsip memberi dan menerima hubungan antar pribadi. Selain itu, 

hubungan positif dengan orang lain juga ditandai dengan memiliki kedekataran dan 

hubungan yang bermakna dengan orang lain. 
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Sebaliknya, individu yang kurang baik dalam hubungan positif dengan orang 

lain, ditandai dengan tingkah laku yang tertutup dalam berhubungan sosial, sulit 

untuk bersikap hangat, peduli, dan terbuka dengan orang lain, terisolasi dan merasa 

frustasi dalam membina hubungan interpersonal, tidak berkeinginan untuk 

berkompromi dalam mempertahankan hubungan dengan orang lain (Ryff & Singer, 

2006). 

c. Otonomi (Autonomy) 

Otonomi menggambarkan kemampuan individu untuk mandiri, mengatur 

perilakunya sendiri, dan menolak tekanan sosial yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

internalnya. Individu yang otonom mampu membuat keputusan berdasarkan 

keyakinan pribadinya, bukan karena konformitas. Hal ini selaras dengan Self-

Determination Theory, yang menempatkan otonomi sebagai kebutuhan psikologis 

dasar untuk mencapai kesejahteraan dan motivasi intrinsik (Pedhu, 2022). 

d. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery) 

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan individu untuk mengelola 

lingkungan eksternal secara efektif. Ini mencakup kapabilitas untuk memilih atau 

menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai pribadinya, serta 

mampu memanfaatkan peluang yang ada. Ryff dan Singer menegaskan bahwa 

penguasaan lingkungan merupakan cerminan dari adaptasi aktif dan kedewasaan 

psikologis (Ryff & Singer, 2006). 

e. Tujuan Hidup (Purpose in Life) 

Dimensi ini merujuk pada kepemilikan rasa arah dan makna dalam hidup. 

Individu dengan tujuan hidup yang jelas memiliki keyakinan bahwa hidupnya 

berharga dan memiliki tujuan yang ingin dicapai, yang memberikan motivasi 

berkelanjutan (Ryff & Singer, 2006). Ryan dan Deci, memperkuat pandangan ini 

dengan menyatakan bahwa makna hidup adalah komponen sentral dari eudaimonic 

well-being (Pedhu, 2022). 

f. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) 

Dimensi ini menekankan pada komitmen individu untuk terus 

mengembangkan potensi dirinya. Individu yang memiliki orientasi pertumbuhan 

pribadi senantiasa terbuka terhadap pengalaman baru dan melihat dirinya sebagai 



13 
 

 

 

sosok yang terus berkembang, bukan sebagai entitas yang statis (Ryff & Singer, 

2006). Konsep ini sejalan dengan prinsip aktualisasi diri dalam Self-Determination 

Theory, yang memandang perkembangan diri sebagai bagian integral dari 

keberfungsian manusia yang optimal. 

3. Kesejahteraan Psikologis Menurut Perspektif Islam 

Perspektif Islam, kesejahteraan psikologis tidak hanya dipahami sebagai 

kondisi emosional positif atau kepuasan hidup semata, melainkan sebagai kondisi 

mental yang hrmonis, ditandai oleh ketenanggan, kekuatan emosional psikologis, 

serta kemampuan menjalankan fungsi hidup secara seimbang. Zulkarnain dan 

Fatimah (2019) menjelaskan bahwa kesehatan mental dalam perspektif Islam 

bertumpu pada dimensi iman, akhlak, dan keserasian antara unsur-unsur kejiwaan, 

sehingga individu dapat terhindar dari kegelisahan, pertentangan batin, dan 

berbagai gejala gangguan jiwa. Ketenangan batin (al-sakinah), kedamaian jiwa 

(ath-thuma’ninah), dan kebahagiaan (al-sa’adah) dipandang sebagai indikator 

penting dari kondisi mental yang sehat, yang muncul ketika seseorang mampu 

memanfaatkan potensi dirinya, berperilaku sesuai ajaran agama, serta membangun 

hubungan yang baik dengan sesama. Kesejahteraan psikologis sejati, menurut 

perspektif ini, lahir dari perpaduan antara fungsi psikologis yang optimal dan 

kualitas spiritual yang kokoh, sehingga individu dapat mencapai kebahagiaan yang 

stabil baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat. 

Menurut Al-Qur’an, kesejahteraan batin seseorang sangat bergantung pada 

hubungannya dengan Allah SWT. Hal ini ditegaskan dalam Surat Ar-Ra‘d ayat 28, 

yang menyatakan: 

كْرِّ   ا ِّلل   ن  مى  ´  طْ ´ت هبُ   الْقلُوُْ  كْرِّ   هاِّلل  ّ     لا́ ́ ا بِّذِّ ا  ن  مى  ´  طْ ´وت´  قلُوُْبُهُمْ   بِّذِّ يْ   منوُْا´  ّ   ٢۝٨ ن´  الَّذِّ

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.” 

(Q.S. Ar-Ra‘d [13]: 28) (Kementerian Agama Republik, 2025). 

Ayat ini menjelaskan bahwa ketenangan dan kebahagiaan psikologis sejati 

bersumber dari dzikrullah, yaitu kesadaran spiritual yang mendalam dan hubungan 

yang kuat dengan Sang Pencipta. Menurut pandangan Islam, kesejahteraan 
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psikologis bukan sekadar pencapaian subjektif, tetapi merupakan manifestasi dari 

keseimbangan antara dimensi jasmani, akal, dan ruhani (Wahidah, 2018). 

Kebermaknaan hidup ini berfungsi sebagai faktor protektif, di mana individu 

yang memilikinya secara kuat akan berisiko lebih rendah untuk mengalami 

gangguan psikologis. Selain itu, mereka juga menunjukkan kapasitas penyesuaian 

diri yang lebih adaptif dalam menghadapi berbagai tuntutan dan perubahan di masa 

depan. Proses penyesuaian diri yang berhasil ini pada gilirannya akan 

menumbuhkan perasaan tenang dan bahagia, yang secara langsung berkontribusi 

pada peningkatan kesejahteraan psikologis individu tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahidah (2018) menunjukkan bahwa 

religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. 

Pengaruh ini berakar dari peran religiusitas dalam kehidupan sehari-hari, di mana 

ia berfungsi sebagai panduan moral yang mendorong individu untuk terhindar dari 

perilaku dan sikap negatif yang bertentangan dengan norma sosial. 

Berdasarkan uraian tersebut, iklim kampus dapat dipahami sebagai kondisi 

lingkungan sosial dan psikologis di perguruan tinggi yang mencerminkan kualitas 

hubungan, rasa aman, serta keterhubungan individu dengan institusi. Menurut 

pandangan saya, iklim kampus bukan hanya sekedar aturan atau norma yang 

berlaku, tetapi juga pengalamn subjektif mahasiswa dalam merasakan dukungan, 

kenyamanan, dan penerimaan di lingkungan kampus. Iklim kampus yang positif 

akan mendorong terbentuknya interaksi yang sehat, meningkatkan rasa memiliki, 

serta mendukung perkembangan psikologis mahasiswa secara optimal. 

B. Iklim Kampus 

 

1. Definisi Iklim Kampus 

Konsep iklim kampus dalam penelitian ini diadaptasi dari konsep iklim 

sekolah (school climate). Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa iklim sekolah 

merujuk pada nilai-nilai dan norma-norma yang mendasari bagaimana suatu 

institusi pendidikan dijalankan. Setiap sekolah atau institusi pendidikan memiliki 

karakteristik yang unik karena perbedaan nilai dan norma yang dianut (Milner & 

Khoza, 2008). 
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Lebih lanjut, Jonathan Cohen, (2013) mendefinisikan iklim sekolah sebagai 

kualitas serta karakter dari kehidupan yang berlangsung di lingkungan sekolah. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Gage et al., (2014) menyatakan bahwa iklim 

sekolah merupakan kualitas dan karakteristik dari lingkungan sosial sekolah yang 

membentuk norma, nilai, aturan, serta struktur yang berlaku di dalamnya. Definisi 

lain dikemukakan oleh Fisher et al., (2020) yang menyebutkan bahwa iklim sekolah 

merupakan kondisi lingkungan sekolah yang berkaitan dengan perasaan 

keterhubungan siswa dengan sekolah, rasa aman siswa, serta kualitas hubungan 

dengan teman sebaya. 

Penelitian ini, peneliti menggunakan definisi iklim sekolah yang 

dikemukakan oleh Fisher et al., (2020) yaitu kondisi di lingkungan sekolah yang 

mencakup perasaan keterhubungan individu dengan institusi pendidikan, rasa aman 

secara fisik maupun emosional, serta hubungan dengan teman sebaya (Fisher et al., 

2020). Definisi ini dipilih karena memberikan penjelasan yang lebih spesifik 

mengenai aspek-aspek yang membentuk kondisi lingkungan sekolah sehingga 

dinilai lebih komprehensif dibandingkan definisi lainnya. Definisi tersebut telah 

mencakup kualitas lingkungan sosial, yang tercermin dari hubungan mahasiswa 

dengan dosen dan sesama mahasiswa, serta aspek keamanan fisik dan emosional 

yang menggambarkan norma serta aturan yang berlaku di lingkungan kampus 

(Fisher et al., 2020). 

2. Dimensi Iklim Kampus 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi dimensi-dimensi 

yang membentuk iklim sekolah. mengemukakan bahwa iklim sekolah terdiri dari 

tiga dimensi utama, yaitu school connectedness, school safety, dan peer 

relationships (Fisher et al., 2020). 

a. Dimensi school connectedness menggambarkan sejauh mana mahasiswa 

merasa terhubung dan menjadi bagian dari kampus melalui hubungan positif 

dengan dosen, teman sebaya, dan institusi. 
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b. Dimensi school safety berkaitan dengan perasaan aman mahasiswa, baik secara 

fisik maupun emosional, yang tercermin dari tidak adanya ancaman atau 

perlakuan yang menyakiti fisik dan perasaan. 

c. Dimensi peer relationships mengacu pada kualitas hubungan dengan teman 

sebaya, yang ditandai dengan kemudahan menjalin pertemanan, kebersamaan 

dengan teman, serta tidak adanya perasaan kesepian. 

Penelitian lain mengemukakan dimensi iklim sekolah yang lebih beragam. 

Way et al., (2007) mengidentifikasi empat dimensi iklim sekolah, yaitu teacher 

support, peer support, student autonomy, serta clarity and consistency in school 

rules. 

a. Dimensi teacher support merujuk pada dukungan dan perhatian dosen terhadap 

mahasiswa secara individual. 

b. Dimensi peer support mencerminkan kualitas hubungan antar mahasiswa yang 

ditandai dengan interaksi yang positif serta kerja sama. 

c. Dimensi student autonomy berkaitan dengan keterlibatan mahasiswa dalam 

pengambilan keputusan dan pengaturan aktivitas di kampus. 

d. Dimensi clarity and consistency in school rules menggambarkan kejelasan serta 

konsistensi penerapan aturan dan kedisiplinan di lingkungan kampus. 

Selain itu, Zullig et al., (2015)mengemukakan sepuluh dimensi iklim sekolah, 

yaitu hubungan siswa guru, ketertiban dan kedisiplinan, kesempatan keterlibatan 

siswa, lingkungan fisik sekolah, dukungan akademik, keterlibatan orang tua, 

keterhubungan sekolah, persepsi terhadap eksklusi atau keistimewaan, lingkungan 

sosial sekolah, serta kepuasan akademik (Zullig et al., 2015). 

Penelitian ini, peneliti menggunakan dimensi iklim kampus yang 

dikembangkan oleh Fisher et al., (2020) yaitu school connectedness, school safety, 

dan peer relationships. Meskipun hanya terdiri dari tiga dimensi, ketiga dimensi 

tersebut dinilai telah mencerminkan konsep iklim kampus secara komprehensif. 

Dimensi school connectedness telah mencakup hubungan mahasiswa dengan dosen 

dan institusi, sementara hubungan antar mahasiswa diperdalam melalui dimensi 

peer relationships. Selain itu, dimensi school safety melengkapi gambaran iklim 

kampus melalui aspek keamanan fisik dan emosional. Ketiga dimensi ini sejalan 
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dengan karakteristik iklim sekolah yang positif sebagaimana dikemukakan oleh 

National School Climate Council, yaitu lingkungan pendidikan yang aman secara 

sosial, emosional, dan fisik (Importance of School Climate, 2010). 

3. Iklim Kampus Menurut Perspektif Islam 

Perspektif Islam, lingkungan memiliki peran fundamental dalam membentuk 

kondisi psikologis dan perilaku individu, termasuk dalam konteks pendidikan 

tinggi. Iklim kampus dipandang sebagai bagian dari bi’ah (lingkungan) yang dapat 

memengaruhi aktualisasi potensi fitrah manusia. Lingkungan yang aman, adil, dan 

suportif sejalan dengan prinsip ta’awun (saling menolong) dan kebajikan sosial 

yang ditekankan dalam Al-Qur’an, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

 

ا    ت´  يْ ´الْب   م´  را´  ح´  الْ   ن´  غوُْ ´بْت ´ي لٓا ´  و´  ن´  ميْ 'ِّّ   ّ  ى د´  ´الْق  ّ  ى  ´شع´  ا ِّلل   لا´ و´  ر´  الشَّهْ   م´  را´  ح´  الْ   لا´ و´  ي´  هدْ ´  الْ   لا´  و´  ´لا  ل   ر´  ا  ا  لا´  وْا  تحُِّ يٓا   ن´  الَّذِّيْ   منُوْا´  ّ   ّ   الْ  ها´  ي´ّ 

دِّ ´ انُ ´شن´   م„ وْ ´ق  نْ ´ا وْكُمْ   صد´  عنِّ ´  مسْجِّ ضْ ´   ه  ا´واِّذ ´  لْتمُْ ´حل´  طادوُْا´  اصْ ´ف   ه  لا´  و ´  منَّكُمْ ´  جْرِّ ´ي  ّ  بِّ   وانًا´  ورِّ مْ 'رَّ  ضْلًا ´ف  منْ 'ِّّ   هِّ

يدُْ ´ ثمِّْ  وانِّ ´  والْعدُْ ´  واتَّقوُا´  ´ا لل  ه  اِّنَّ  ´ا لل شدِّ و´  لا´ و´  ونوُْا´ ا´ع´ت ى´عل´  الاِّْ ق رامِّ ´  ح´  الْ  نْ ´ا ا  دوُْ ´عْت´ت ونوُْا´ ا´ع´وت´  ى´عل´  ر'ِّّ   البِّْ  ى  والتَّقْ   ابِّ ´الْعِّ

 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar 

(kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalā’id (hewan-hewan kurban 

yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung Baitulharam 

sedangkan mereka mencari karunia dan rida Tuhannya! Apabila kamu telah 

bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali 

kebencian (-mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-halangimu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya. Al-Mā'idah [5]:2 (Kemenag, 2019) 

Selain itu, Islam menegaskan bahwa ketenangan psikologis merupakan indikator 

penting kesejahteraan individu, yang tercermin dalam firman Allah SWT. 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

 

كْرِّ  ا ِّلل  ن  مى  ´  طْ ´ت  الْقُلوُْبُ   ه كْرِّ  ا ِّلل  ه  لا´  ´ا  بِّذِّ ا  ن  مى  ´  طْ ´وت´  قُلوُْبُهُمْ   بِّذِّ  ن ´  الَّذِّيْ   منوُْا´  ّ 

 

(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu 

tenteram. Ar-Ra‘d [13]:28. (Kementerian Agama Republik, 2025) 

Konteks kampus, iklim yang mendukung hubungan sosial yang sehat, rasa 

aman, serta penghargaan terhadap nilai moral dan spiritual dapat menjadi sumber 

ketenangan batin (sakinah) bagi mahasiswa, khususnya mereka yang berasal dari 

keluarga bercerai dan rentan terhadap tekanan psikologis. 

Lebih lanjut, Islam juga menekankan kuatnya pengaruh lingkungan sosial 

terhadap ketahanan dan kesejahteraan individu. Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjelaskan 

pentingnya lingkungan yang baik melalui sabdanya: “Perumpamaan teman yang 

baik dan teman yang buruk seperti penjual minyak wangi dan pandai besi” (HR. 

Bukhari & Muslim), yang menegaskan bahwa lingkungan positif memberikan 

dampak konstruktif terhadap kondisi psikologis seseorang. Hadis lain menyebutkan 

bahwa seorang individu sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya: “Seseorang 

itu tergantung agama (perilaku) temannya” (HR. Abu Dawud). Dalam konteks 

penelitian ini, iklim kampus yang positif memungkinkan mahasiswa dengan 

resiliensi tinggi untuk mengoptimalkan kemampuan adaptifnya melalui dukungan 

sosial, rasa memiliki, dan penerimaan lingkungan. Dengan demikian, iklim kampus 

berperan sebagai mediator yang menjembatani kekuatan internal berupa resiliensi 

dengan kesejahteraan psikologis, sehingga mahasiswa mampu mencapai 

keseimbangan emosional, makna hidup, dan kesehatan mental yang lebih optimal. 

C. Resiliensi 

 

1. Definisi Resiliensi 

Resiliensi merupakan sebuah konstruk dalam disiplin psikologi yang secara 

umum dipahami sebagai kapasitas individu untuk beradaptasi secara positif dalam 

menghadapi adversitas. Konsep ini berakar dari pergeseran paradigma yang 
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menolak pandangan bahwa stresor dan faktor risiko dalam kehidupan secara 

inheren akan berujung pada kondisi patologis. Sebaliknya, resiliensi 

memungkinkan individu untuk menginterpretasikan tekanan sebagai sebuah 

peluang untuk bertumbuh dan berkembang (Mir’atannisa et al., 2019). 

Melengkapi berbagai pandangan teoretis tersebut, (Connor & Davidson, 

2003) menawarkan perspektif yang menekankan pada aspek praktis dan klinis. 

Mereka mendefinisikan resiliensi sebagai kapasitas adaptif individu untuk tidak 

hanya bertahan, tetapi juga berkembang di tengah kesulitan hidup. Menurut mereka, 

resiliensi adalah sebuah atribut personal yang kompleks, bersifat multidimensional, 

dan manifestasinya dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti konteks, waktu, 

usia, jenis kelamin, dan budaya. 

Konteks klinis, resiliensi dianggap sebagai indikator kemampuan seseorang 

dalam menghadapi stres, sehingga peningkatannya dapat menjadi fokus terapeutik 

yang signifikan dalam perawatan gangguan seperti depresi, kecemasan, maupun 

gangguan stres pascatrauma. Lebih lanjut, ditegaskan pula bahwa resiliensi 

bukanlah suatu sifat yang statis atau diwariskan semata, melainkan sebuah 

kemampuan yang dapat secara aktif dikembangkan melalui pengalaman dan proses 

adaptasi. 

Berdasarkan sintesis dari berbagai pandangan teoretis dan klinis tersebut, 

dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa resiliensi merupakan kapabilitas adaptasi 

positif yang multifaset, yang memampukan individu untuk mengatasi, memulihkan 

diri, bahkan berkembang melampaui kesulitan, kehilangan, atau trauma yang 

dialami (Mir’atannisa et al., 2019). 

Dengan demikian, resiliensi dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang 

untuk tetap kuat, menyesuaikan diri, dan bangkit ketika menghadapi kesulitan. 

Resiliensi tidak hanya berarti mampu bertahan, tetapi juga belajar dan berkembang 

dari pengalaman yang sulit. Kemampuan ini tidak bersifat tetap, melainkan dapat 

berubah dan berkembang seiring waktu melalui pengalaman, cara berpikir, serta 

dukungan dari lingkungan sekitar. Dengan adanya resiliensi, seseorang dapat 

menghadapi tekanan dengan lebih baik, menjaga kondisi psikologis tetap stabil, dan 
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tetap menjalankan kehidupannya secara optimal meskipun berada dalam situasi 

yang tidak mudah. 

2. Aspek-Aspek Resiliensi 

Resiliensi, didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk bertahan dan 

berkembang dalam menghadapi adversitas, dioperasionalisasikan menjadi lima 

faktor esensial yang mencakup komponen biologis dan psikologis (Connor & 

Davidson, 2003). 

a. Kompetensi Personal, Standar Tinggi, dan Keuletan (Personal Competence, 

High Standards, and Tenacity) 

Menggambarkan rasa mampu dan kuat (strong sense of self) serta memiliki 

standar hidup yang tinggi. Faktor ini memfasilitasi individu untuk menghadapi 

tantangan dengan ketekunan dan motivasi internal. 

b. Kepercayaan pada Naluri dan Toleransi Emosi Negatif (Trust in One's Instincts, 

Tolerance of Negative Affect, and Strengthening Effects of Stress) 

Mengukur kemampuan untuk tetap fokus dan berpikir jernih di bawah tekanan. 

Individu memiliki toleransi yang tinggi terhadap perasaan tidak menyenangkan 

(seperti amarah atau kesedihan) dan meyakini bahwa berjuang melawan stres 

akan menguatkan mereka. 

c. Penerimaan Positif terhadap Perubahan dan Hubungan yang Aman (Positive 

Acceptance of Change and Secure Relationships) 

Mencerminkan fleksibilitas kognitif dan perilaku untuk menerima perubahan 

hidup yang tak terhindarkan. Hal ini didukung oleh keberadaan hubungan 

interpersonal yang aman dan berkualitas, yang dapat diandalkan sebagai sumber 

dukungan di masa sulit. 

d. Kontrol (Control) 

Merujuk pada rasa kendali diri terhadap peristiwa atau hasil dalam hidup. Ini 

melibatkan keyakinan bahwa individu dapat merencanakan dan mengarahkan 

takdirnya, serta mengetahui kapan harus mencari bantuan dari sumber luar. 

e. Spiritual (Spiritual Influences) 
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Menekankan peran nilai-nilai spiritual, agama, atau filosofi hidup dalam 

memberikan makna yang kuat terhadap kesulitan. Keyakinan pada takdir atau 

adanya kekuatan yang lebih besar membantu individu memproses trauma dan 

menemukan harapan. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Resiliensi 

Berdasarkan model yang dikemukakan oleh Connor dan Davidson (2003), 

resiliensi individu terbentuk dari lima komponen psikologis utama. Kelima 

komponen ini secara komprehensif menjelaskan berbagai aspek yang berkontribusi 

pada kemampuan seseorang untuk bertahan dan berkembang di tengah kesulitan. 

Berikut adalah penjelasan rinci untuk setiap komponen tersebut: 

a. Kompetensi Personal, Standar Tinggi, dan Keuletan (Personal Competence, 

High Standards, and Tenacity) 

Komponen ini merujuk pada kapasitas internal individu untuk berfungsi secara 

efektif bahkan di bawah tekanan. Ini mencakup keyakinan pada kemampuan diri 

sendiri (self-efficacy), disiplin, serta orientasi pada pencapaian. Individu dengan 

kompetensi personal yang tinggi cenderung menetapkan standar yang tinggi 

untuk diri mereka sendiri dan memiliki keuletan (tenacity) atau kegigihan untuk 

mencapai tujuan tersebut meskipun menghadapi rintangan. Mereka tidak mudah 

menyerah dan memandang tantangan sebagai sesuatu yang dapat diatasi melalui 

usaha dan kemampuan yang dimiliki. 

b. Kepercayaan pada Intuisi, Toleransi Afek Negatif, dan Efek Penguatan dari 

Stres (Trust in One’s Instincts, Tolerance of Negative Affect, and Strengthening 

Effects of Stress) 

Komponen kedua ini menekankan pada aspek pengelolaan emosi dan kognisi. 

Ini melibatkan kemampuan untuk memercayai firasat atau intuisi dalam 

mengambil keputusan, yang sering kali krusial dalam situasi krisis. Selain itu, 

komponen ini mencakup toleransi terhadap afek negatif, artinya individu tidak 

larut atau lumpuh oleh perasaan tidak nyaman seperti cemas, sedih, atau marah, 

melainkan mampu menahannya dan tetap berfungsi. Lebih lanjut, individu yang 

resilien mampu memaknai stres bukan sebagai pengalaman yang merusak, 
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melainkan sebagai pengalaman yang menguatkan (strengthening effects of 

stress), di mana mereka belajar dan bertumbuh lebih kuat dari kesulitan yang 

dihadapi. 

c. Penerimaan Positif terhadap Perubahan dan Hubungan yang Aman (Positive 

Acceptance of Change and Secure Relationships) 

Komponen ini menyoroti pentingnya fleksibilitas adaptif dan dukungan sosial. 

Individu yang resilien cenderung memiliki kemampuan untuk menerima 

perubahan sebagai bagian tak terhindarkan dari kehidupan dan mampu 

beradaptasi secara positif terhadap situasi baru. Mereka tidak kaku atau 

menolak perubahan, melainkan melihatnya sebagai peluang. Fondasi dari 

kemampuan adaptasi ini sering kali adalah adanya hubungan yang aman (secure 

relationships). Dukungan dari keluarga, teman, atau komunitas memberikan 

rasa aman secara emosional, yang memungkinkan individu untuk mengambil 

risiko, menghadapi ketidakpastian, dan pulih dari kegagalan. 

d. Kontrol (Control) 

Komponen ini berkaitan dengan persepsi individu mengenai pengaruhnya 

terhadap kehidupan dan lingkungan. Ini mencakup keyakinan bahwa seseorang 

memiliki kemampuan untuk mengendalikan atau setidaknya memengaruhi hasil 

dari peristiwa yang terjadi, bukan merasa pasrah atau menjadi korban keadaan 

(locus of control internal). Individu dengan rasa kontrol yang tinggi cenderung 

proaktif dalam mencari solusi, membuat keputusan, dan mengambil tindakan 

untuk mengatasi masalah. Mereka fokus pada apa yang bisa mereka ubah, 

bukan pada faktor-faktor di luar kendali mereka. 

e. Pengaruh Spiritual (Spiritual Influences) 

Komponen terakhir ini mengakui peran keyakinan dan sistem nilai sebagai 

sumber kekuatan batin. Spiritualitas di sini dapat diartikan secara luas, 

mencakup keyakinan pada Tuhan, kekuatan yang lebih tinggi, tujuan hidup 

(purpose), atau seperangkat nilai moral yang menjadi panduan. Bagi banyak 

orang, keyakinan spiritual menyediakan sumber makna, harapan, dan 

optimisme  saat  menghadapi  penderitaan.  Ini membantu  individu  untuk 
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membingkai ulang kesulitan dalam perspektif yang lebih besar, memberikan 

ketenangan, dan memotivasi mereka untuk terus bertahan. 

4. Resiliensi Menurut Perspektif Islam 

Perspektif Islam, resiliensi dipandang sebagai kemampuan spiritual dan 

moral untuk bangkit dari kesulitan dengan bersandar kepada Allah SWT. Al-Qur’an 

tidak hanya mengajarkan keteguhan menghadapi ujian hidup, tetapi juga 

menegaskan bahwa setiap kesulitan selalu diiringi kemudahan. (Wahidah, 2018) 

menjelaskan bahwa konsep resiliensi dalam Islam mencerminkan keimanan yang 

tangguh, kesabaran (ṣabr), ketawakalan, serta optimisme terhadap rahmat Allah. 

Individu yang resilien menurut pandangan Islam adalah mereka yang mampu 

menghadapi penderitaan, menerima ujian dengan sabar, dan tetap berusaha 

memperbaiki diri tanpa kehilangan harapan kepada Allah SWT. 

Resiliensi dalam ajaran Islam tidak terlepas dari kesadaran tauhidiyyah, yakni 

pengakuan bahwa segala sesuatu berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. 

Dengan kesadaran ini, seseorang akan lebih tenang, tidak mudah putus asa, dan 

memandang setiap ujian sebagai sarana peningkatan spiritual. (Wahidah, 2018) 

menegaskan bahwa Islam memandang ketabahan dan kesabaran dalam menghadapi 

ujian sebagai indikator keimanan dan ketangguhan seorang hamba. 

Surat Al-Insyirah (94:1–8) merupakan salah satu ayat Al-Qur’an yang 

menjadi dasar teologis bagi konsep resiliensi dalam Islam. Ayat tersebut, Allah 

SWT berfirman: 

زْ   ك´  عنْ ´   ا´ضعْن ´   و´  و´  )١(  ك´  ر´  صدْ ´   ك´  ´ل  رحْ ´  شْ ´ن  مْ ´ل´أ كْ   ك´  ´ل   ا ´عْن´رف ´  و´  (۳)  ك´  ر´  ظهْ ´   ض´   ´نْق ´أ  الَّذِّي  )٢(  ك´  ر ´  وِّ  ك ´  ر´  ذِّ

  ارْ ´ف  ك´  'ربِّ ´  ى´وإِّل´  )٧(  صبْ ´  انْ ´ف  ت´  رغْ ´  ´ف  ا́ إِّذ´ف )٦( يُسْرًا   الْعُسْرِّ  ع´  م´  إِّنَّ  )٥( يُسْرًا   الْعُسْرِّ   ع ´  م´  إِّنَّ ´ف  )٤(

 (٨) غبْ ´

Artinya: 

“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? Dan Kami telah 

menghilangkan darimu bebanmu, yang memberatkan punggungmu? Dan Kami 

tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu 

ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
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(urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

(QS. Al-Insyirah: 1-8) (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2025) 

Menurut (Wahidah, 2018) dua kali pengulangan frasa “fa inna ma‘al ‘usri 

yusrā” “sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” mengandung pesan 

mendalam bahwa setiap kesulitan akan selalu disertai dengan lebih dari satu 

kemudahan. Penegasan ini memberikan motivasi spiritual agar manusia tidak 

berputus asa dalam menghadapi penderitaan, sebab di balik setiap cobaan terdapat 

peluang untuk tumbuh dan memperkuat keimanan. 

Quraish Shihab, sebagaimana dikutip dalam Wahidah (2018), menafsirkan 

bahwa ayat ini menggambarkan sunnatullah (hukum ketetapan Allah) yang bersifat 

konsisten, yakni bahwa setiap ujian yang menimpa seseorang selalu diiringi dengan 

kemudahan bagi mereka yang berusaha menanggulanginya. Oleh karena itu, Al-

Insyirah menjadi simbol keteguhan, ketenangan hati, dan optimisme seorang 

mukmin dalam menghadapi tekanan hidup. 

 

D. Hubungan Antar Variabel 

 

Resiliensi, iklim kampus, dan kesejahteraan psikologis merupakan tiga 

variabel yang saling berhubungan dan membentuk satu kesatuan dinamika 

psikologis pada mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai. Resiliensi berfungsi 

sebagai modal psikologis internal yang membantu mahasiswa menghadapi tekanan, 

menyesuaikan diri, serta bangkit dari pengalaman hidup yang menantang akibat 

kondisi keluarga. Meskipun demikian, resiliensi tidak berkembang secara mandiri, 

melainkan dipengaruhi oleh interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya. Iklim 

kampus memiliki peran penting sebagai faktor eksternal yang menyediakan 

dukungan sosial, rasa aman, serta keterhubungan sosial yang memungkinkan 

mahasiswa mengoptimalkan kapasitas resiliensi yang dimilikinya. Iklim kampus 

yang kondusif berperan sebagai mekanisme penghubung yang memperkuat 

hubungan antara resiliensi dan kesejahteraan psikologis mahasiswa. Lingkungan 

akademik yang inklusif, suportif, dan empatik memberikan ruang bagi mahasiswa 

untuk mengekspresikan emosi secara adaptif, membangun hubungan sosial yang 

positif, serta mengembangkan makna hidup dan pertumbuhan diri. Dengan 
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demikian, keberadaan iklim kampus yang positif tidak hanya membantu mahasiswa 

bertahan menghadapi tekanan psikologis, tetapi juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

kesejahteraan psikologis mahasiswa dari keluarga bercerai dipengaruhi tidak hanya 

oleh kekuatan internal berupa resiliensi, tetapi juga oleh kualitas iklim kampus yang 

berperan sebagai konteks sosial yang memediasi keterkaitan antara kedua variabel 

tersebut. 
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Psikologis (Y) 
Resiliensi (X) 

 

E. Kerangka Konseptual 
 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

F. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan model penelitian dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 (H1): 

Resiliensi berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa 

dari keluarga bercerai di Kota Malang. 

2. Hipotesis 2 (H2): 

Resiliensi berpengaruh positif terhadap iklim kampus pada mahasiswa dari 

keluarga bercerai di Kota Malang. 

3. Hipotesis 3 (H3): 

Iklim kampus berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa dari keluarga bercerai di Kota Malang. 

4. Hipotesis 4 (H4): 

Resiliensi berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis dengan iklim 

kampus sebagai variabel mediasi pada mahasiswa dari keluarga bercerai di Kota 

Malang. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian 

kuantitatif. Metode ini diartikan oleh Darwin, et al (2021) sebagai sebuah 

pendekatan yang menyajikan data penelitian secara numerik dan diawali dengan 

perumusan hipotesis yang kemudian diuji melalui langkah-langkah yang tersusun 

secara sistematis (Priadana, 2021). Secara spesifik, penelitian ini dirancang untuk 

menyelidiki hubungan antara kesejahteraan psikologis terhadap resiliensi pada 

mahasiswa Malang dengan iklim kampus sebagai mediator. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel didefinisikan oleh Kuncoro (2018) sebagai karakteristik yang 

membedakan suatu penelitian dengan penelitian lainnya. Sementara itu, Pandey 

(2015) menambahkan bahwa variabel merupakan suatu konsep yang dapat 

memiliki nilai kuantitatif yang berbeda-beda (Pandey, 2015). Sugiyono (2023) 

membagi variabel penelitian menjadi lima macam berdasarkan hubungannya, di 

mana penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel bebas, variabel 

terikat, dan variabel mediasi. Variabel bebas atau independent merupakan variabel 

yang mempengaruhi variabel terikat (dependen). Sementara itu, variabel mediasi 

merupakan variabel yang menjadi jembatan hubungan tidak langsung di antara 

variabel independent dan dependen, Berdasarkan kerangka ini, penelitian ini, 

resiliemsi ditetapkan sebagai variabel bebas, kesejateraan psikologis sebagai 

variabel terikat, dan iklim kampus sebagai variabel mediasi yang menghubungkan 

keduanya. 

 

C. Definisi Operasional 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu resiliensi yang berposisi 

sebagai  variabel  bebas  (X),  Iklim  kampus  sebagai  variabel  mediasi,  dan 
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kesejahteraan psikologis sebagai variabel terikat (Y). Adapun terdapat definisi 

operasional dari setiap variabel sebagai berikut: 

 

1. Kesejahteraan Psikologis (Y) 

Kesejahteraan psikologis (Psychological Well-Being/PWB) dipahami 

sebagai indikator krusial dari kesehatan mental yang positif, mencerminkan 

kapabilitas individu untuk berfungsi secara optimal dalam kehidupannya. Konstruk 

ini dioperasionalisasikan melalui enam dimensi utama menurut Ryff dan Singer 

meliputi: penerimaan diri (kemampuan memandang diri secara positif), hubungan 

positif dengan orang lain (kapasitas membangun relasi yang hangat dan suportif), 

otonomi (kemandirian dalam pengambilan keputusan), penguasaan lingkungan 

(keterampilan mengelola tuntutan hidup), tujuan hidup (perasaan memiliki arah dan 

makna), serta pertumbuhan pribadi (dorongan untuk terus mengembangkan potensi 

diri). 

 

2. Resiliensi (X) 

Resiliensi didefinisikan sebagai kapasitas psikologis individu untuk 

mempertahankan adaptasi positif ketika dihadapkan pada kesulitan atau tekanan 

hidup. Penelitian ini, resiliensi dioperasionalisasikan berdasarkan lima dimensi 

utama yang dikembangkan oleh (Connor & Davidson, 2003): (a) kompetensi 

personal, standar tinggi, dan keuletan, yakni keyakinan individu untuk tetap gigih 

menghadapi tantangan; (b) kepercayaan pada naluri dan toleransi terhadap emosi 

negatif, yang mencerminkan kemampuan berpikir jernih di bawah tekanan dan 

melihat stres sebagai pendorong penguatan diri; (c) penerimaan positif terhadap 

perubahan dan hubungan yang aman, yaitu fleksibilitas untuk beradaptasi dengan 

perubahan hidup serta memanfaatkan dukungan sosial; (d) kontrol, yang merujuk 

pada keyakinan individu memiliki pengaruh terhadap arah hidup dan kemampuan 

pengambilan keputusan mandiri; dan (e) pengaruh spiritual, yaitu peran nilai atau 

filosofi hidup dalam memberikan makna dan harapan. 
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3. Iklim Kampus (M) 

Iklim kampus dalam penelitian ini diartikan sebagai kondisi lingkungan 

sosial dan psikologis di perguruan tinggi yang mencerminkan tingkat 

keterhubungan mahasiswa dengan institusi, rasa aman secara fisik dan emosional, 

serta kualitas hubungan dengan teman sebaya. Secara operasional, iklim kampus 

diukur menggunakan skala yang mengacu pada tiga dimensi yang dikemukakan 

oleh García-vázquez et al., (2020), yaitu school connectedness, school safety, dan 

peer relationships. Dimensi school connectedness menggambarkan sejauh mana 

mahasiswa merasa menjadi bagian dari kampus melalui hubungan yang positif 

dengan dosen, teman, dan institusi. Dimensi school safety berkaitan dengan 

perasaan aman mahasiswa dari ancaman fisik maupun emosional di lingkungan 

kampus. Sementara itu, dimensi peer relationships mencerminkan kualitas 

hubungan dengan teman sebaya, yang ditandai dengan adanya interaksi yang 

positif, kebersamaan, serta tidak adanya perasaan kesepian. 

 

 

 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Mengacu pada definisi yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2023) populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan kualitas 

dan karakteristik spesifik yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. 

Sejalan dengan definisi tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa aktif yang sedang menjalankan pendidikan di Kota Malang yang 

memiliki latar belakang keluarga bercerai. 

Populasi ini diklasifikasikan sebagai populasi tidak terhingga (infinite 

population), mengingat jumlah pastinya tidak dapat ditentukan secara akurat. 

Ketiadaan data definitif mengenai jumlah mahasiswa dari keluarga bercerai di 

berbagai perguruan tinggi di Kota Malang menjadi dasar klasifikasi ini. Menurut 

(Sugiyono, 2023), suatu populasi tergolong tidak terhingga apabila jumlah total 

elemennya tidak dapat diketahui secara pasti. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 
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melakukan sensus, melainkan akan menarik sampel yang dianggap representatif 

dari populasi tersebut melalui teknik sampling yang relevan. 

 

2. Sampel 

Sampel yang merupakan representasi dari jumlah dan karakteristik 

populasi, dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 271 mahasiswa. Penentuan 

ukuran sampel ini mengacu pada tabel yang dikembangkan oleh Sugiyono (2023), 

yang merekomendasikan jumlah 271 responden untuk populasi yang sangat besar 

atau tidak terhingga (infinite population) dengan tingkat kesalahan (error level) 

yang ditoleransi sebesar 10%. Ukuran ini dianggap memadai karena pada populasi 

yang besar, jumlah sampel yang dibutuhkan untuk mencapai tingkat akurasi tertentu 

cenderung konstan. 

 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menerapkan purposive 

sampling. Sesuai dengan definisi Sugiyono (2023), purposive sampling adalah 

metode penentuan sampel yang didasarkan pada pertimbangan spesifik atau kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Metode ini, tidak semua anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih, karena seleksi dilakukan 

secara sengaja terhadap individu yang dianggap dapat memberikan informasi paling 

akurat dan mendalam. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional, yaitu 

desain penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data pada satu waktu 

tertentu tanpa adanya tindak lanjut pengukuran di waktu yang berbeda. Desain ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel resiliensi, 

iklim kampus, dan kesejahteraan psikologis mahasiswa dari keluarga bercerai 

secara serentak. Penggunaan desain cross-sectional dipilih karena sesuai dengan 

tujuan penelitian yang berfokus pada pengujian hubungan dan peran mediasi 

antarvariabel, serta mempertimbangkan keterbatasan waktu dan sumber daya 

penelitian. 

Adapun kriteria yang ditetapkan bagi partisipan dalam penelitian ini 

meliputi: (1) mahasiswa aktif di perguruan tinggi Kota Malang, (2) berasal dari 
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keluarga yang orang tuanya telah bercerai secara sah, (3) bersedia berpartisipasi 

secara sukarela. Pemilihan teknik ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sampel 

yang terseleksi secara terarah akan menjaring data yang memiliki relevansi dan 

akurasi tinggi, sehingga mampu menggambarkan secara mendalam fenomena yang 

diteliti. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

1. Angket (Kuesioner) 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan angket 

(kuesioner). Angket dipilih sebagai metode yang efektif dan efisien untuk 

mengumpulkan data kuantitatif dari sejumlah besar responden secara simultan. 

Instrumen ini memungkinkan peneliti untuk mengukur dan mengungkap aspek-

aspek psikologis subyektif seperti persepsi, sikap, dan kondisi emosional secara 

objektif dan terstruktur (Cohen et al., 2018). 

 

2. Instrumen dan Skala Pengukuran 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuesioner yang 

butir-butir pertanyaannya diadaptasi dari instrumen penelitian terdahulu. Skala 

pada variabel resiliensi menggunakan skala CD-RISC 10 (Connor-Davidson 

Resilience Scale) yang disusun oleh Connor dan Davidson. Kesesuaian instrumen 

CD-RISC-10 untuk konteks populasi di Indonesia telah diverifikasi melalui 

berbagai studi adaptasi. Studi validasi dan reliabilitas versi Indonesia oleh 

(Perwitasari, 2024) yang terdiri dari 10 item pernyataan. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai korelasi item-total antara 0,711–

0,906 dan berada di atas nilai r tabel (0,361), sehingga seluruh item dinyatakan 

valid. Adapun hasil uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,940 yang menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi. Berdasarkan hasil 

tersebut, CD-RISC 10 item dinilai mampu mengukur konstruk resiliensi secara 

akurat dan konsisten sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 3.1 Blueprint CD-RISC 10 
 

 

No 

 

Indikator 

No Item  

Total 

 

% 

F UF 

1 Psychological Resilience 1,2,3,4,5,7,10 - 7 70% 

2 Persistence 6,8,9 - 3 30% 

 
Total 

  
10 100% 

 

 

Skala iklim kampus dalam penelitian ini merupakan instrumen self-report 

yang diadaptasi dari konsep school climate yang dikembangkan oleh Fisher et al., 

(2020), serta dikembangkan lebih lanjut oleh Rifdah Qotrunnada. Skala ini 

digunakan untuk mengukur persepsi individu terhadap kondisi lingkungan kampus 

yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu school connectedness, school safety, dan 

peer relationships. Dimensi school connectedness terdiri dari 8 item yang 

menggambarkan tingkat keterhubungan mahasiswa dengan lingkungan kampus, 

dimensi school safety terdiri dari 4 item yang mengukur persepsi rasa aman secara 

fisik maupun emosional, serta dimensi peer relationships terdiri dari 3 item yang 

menilai kualitas hubungan dengan teman sebaya. Rifdah Qotrunnada melakukan 

modifikasi terhadap skala dengan menambahkan 1 item pada dimensi school safety 

dan 2 item pada dimensi peer relationships, sehingga total item dalam skala 

menjadi 18 item. Modifikasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konstruk 

memiliki jumlah item yang memadai sehingga dapat dianalisis secara optimal 

dalam model pengukuran. Instrumen ini memiliki reliabilitas yang baik dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,80 pada dimensi school connectedness, 0,73 pada 

dimensi school safety, dan 0,75 pada dimensi peer relationships. Nilai reliabilitas 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang 

memadai dalam mengukur konstruk iklim kampus. Selain itu, instrumen ini telah 

melalui proses validitas konstruk dengan nilai school connectedness hi-square = 
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18,30; df = 13; p-value chi-square =0,14655; RMSEA estimate = 0,032; RMSEA 

90 percent CI = 0,0 sampai 0,063; p-value RMSEA < 0,05 = 0,81; dan CFI = 1,00. 

Nilai school safety chi-square = 0,94; df = 2; p-value chi-square = 0,62370; RMSEA 

estimate= 0,000; RMSEA 90 percent CI = 0,0 sampai 0,079; p-value RMSEA < 

0,05 = 0,83; dan CFI = 1,00. Nilai peer relationships chi-square = 0,18; df = 3; p-

value chi-square = 0,98139; RMSEA estimate = 0,000; RMSEA 90 percent CI = 

0,0 sampai 0,0; p-value RMSEA < 0,05 = 1,00; dan CFI = 1,00. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2 Blueprint iklim kampus 
 

 

No 

 

Dimensi 

 

Indikator 

No Item  

Total 

 

% 

F UF 

 

 

 

1 

 

 

School 

Connectedness 

Merasa terhubung dengan 

kampus, memiliki hubungan 

positif dengan dosen dan 

sesama mahasiswa, merasa 

senang beraktivitas di kampus. 

 

 

1, 2, 3, 

4,5,6,7,8 

 

 

 

- 

 

 

 

8 

 

 

 

44,4% 

 

2 

 

School safety 
Merasa aman secara fisik 

maupun emosional. 

 

- 

 

9,10,11,12,13 

 

5 

 

27,8% 

 

3 
Peer 

Relationship 

Mudah mendapatkan teman dan 

tidak merasa sendirian. 

 

17,18 

 

14,15,16 

 

5 

 

27,8% 

Total 18 100% 
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Skala kesejahteraan psikologis diadaptasi dari Psychological Well-Being 

Short Scale yang dikembangkan oleh Ryff dan telah disesuaikan ke konteks budaya 

Indonesia oleh (Humaidah & Mulyono, 2025) dalam Edukatif: Jurnal Ilmu 

Pendidikan. Adaptasi ini telah melalui proses penerjemahan, uji pemahaman 

bahasa, dan uji validitas konstruk menggunakan Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) dengan hasil seluruh item dinyatakan valid dan reliabel. Berdasarkan hasil 

uji validitas konstruk menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA), skala 

Psychological Well-Being (PWB) versi short scale yang terdiri dari 18 item 

menunjukkan kualitas pengukuran yang baik. Setelah dilakukan modifikasi model, 

diperoleh indeks kesesuaian model yang memenuhi kriteria fit dengan nilai 

RMSEA sebesar 0,06, sedangkan nilai CFI sebesar 0,899 dan TLI sebesar 0,829 

yang berada pada kategori mendekati fit. Hasil pengujian validitas item 

menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai t lebih besar dari 1,96, dengan 

rentang nilai t antara 3,627 hingga 14,732, sehingga seluruh item dinyatakan valid 

dalam mengukur konstruk psychological well being. Nilai factor loading setiap item 

berada pada rentang 0,218–0,853 yang menunjukkan bahwa seluruh indikator 

mampu merepresentasikan dimensi psychological well being yang terdiri atas 

penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan 

lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Dengan demikian, skala 

Psychological Well Being versi short scale dinyatakan layak digunakan sebagai alat 

ukur psychological well being pada populasi mahasiswa Indonesia. 
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Tabel 3.3 Blueprint Kesejahteraan Psikologis 
 

 

No 

 

Dimensi 

 

Indikator 

No Item  

Total 

 

% 

F UF 

 

1 

 

Penerimaan Diri 
Kemampuan menerima diri apa 

adanya 

 

1, 2 

 

5 

 

3 

 

16,7% 

 

2 
Hubungan positif 

dengan Individu lain 

Kemampuan untuk mengembangkan 

hubungan yang baik dengan orang lain 

 

13 

 

6,16 

 

3 

 

16,7% 

 

3 

 

Kemandirian 
Kemampuan untuk mengembangkan 

hubungan yang baik dengan orang lain 

17, 

18 

 

15 

 

3 

 

16,7% 

 

4 
Penguasaan 

lingkungan 

Kemampuan untuk mengelola 

lingkungan sekitar 

 

8,9 

 

4 

 

3 

 

16,7% 

 

5. 

 

Tujuan Hidup 
Kemampuan untuk merencanakan dan 

mencapai tujuan hidup 

 

3 

 

7,10 

 

3 

 

16,7% 

 

6. 

 

Pertumbuhan Pribadi 
Kemampuan individu untuk 

mengembangkan potensi dalam diri 

 

11,12 

 

14 

 

3 

 

16,7% 

Total 18 100% 

 

 

G. Uji Validitas dan Realibilitas 

1. Validitas 

Kualitas instrumen penelitian dipastikan melalui pengujian validitas, yang 

merupakan prasyarat fundamental dalam pengukuran ilmiah untuk menjamin 

akurasi dan memastikan data yang diperoleh benar-benar merefleksikan variabel 

yang dimaksud (Azwar, 2016). Secara umum, validitas menunjukkan sejauh mana 

alat ukur mampu mengukur konstruk yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2019). 
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Pengujian dapat dilakukan melalui metode tradisional korelasi item-total, di 

mana suatu butir dinyatakan valid apabila koefisien korelasinya melampaui nilai r 

tabel pada taraf signifikansi tertentu. Semakin tinggi korelasi butir terhadap skor 

total, semakin kuat keyakinan bahwa butir tersebut merefleksikan konstruk yang 

diukur. Oleh karena itu CFA, validitas konvergen dinilai melalui kriteria nilai factor 

loading ≥ 0,60. Oleh karena itu, instrumen yang lolos dari pengujian korelasi item-

total maupun CFA, dan menunjukkan kriteria goodness-of-fit yang memadai (CFI 

= 0,938; RMSEA = 0,055) dapat dinyatakan memenuhi persyaratan validitas yang 

memadai untuk analisis data yang valid (Derahim et al., 2021). 

Uji validitas konstruk dalam penelitian ini dilakukan pada 273 responden 

menggunakan pendekatan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan bantuan 

perangkat lunak JASP. Evaluasi kesesuaian model (goodness of fit) mengacu pada 

beberapa indeks utama, yaitu Comparative Fit Index (CFI), Tucker-Lewis Index 

(TLI), dan Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA). 
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a. Hasil Uji Validitas Konstruk Kesejahteraan Psikologis 

Hasil analisis factor loadings dari skala Kesejahteraan Psikologis diperoleh 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Factor Loading Kesejahteraan Psikologis 
 

Factor Indicator Std. Estimate p 
 Item 1 0.779 < .001 
 Item 2 0.799 < .001 

Kesejahteraan Item 3 0.647 < .001 

Psikologis Item 4 0.916 < .001 

 Item 5 0.912 < .001 
 Item 6 0.914 < .001 
 Item 7 0.899 < .001 
 Item 8 0.769 < .001 
 Item 9 0.800 < .001 
 Item 10 0.737 < .001 
 Item 11 0.658 < .001 
 Item 12 0.754 <.001 

 Item 13 0.746 <.001 
 Item 14 0.954 < .001 
 Item 15 0.938 < .001 
 Item 16 0.891 < .001 
 Item 17 0.799 <.001 

 Item 18 0.777 <.001 

Variabel Kesejahteraan Psikologis diukur menggunakan 18 item (Y1–Y18). 

Hasil analisis CFA menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai factor loading 

yang berkisar antara 0,647 hingga 0,954. Nilai tersebut menunjukkan bahwa item 

memiliki kontribusi yang cukup kuat hingga sangat kuat dalam merepresentasikan 

konstruk yang diukur. Item dengan nilai loading tertinggi terdapat pada Y14 

sebesar 0,954, sedangkan nilai terendah terdapat pada Y3 sebesar 0,647. Meskipun 

demikian, seluruh nilai loading berada di atas batas minimum yang 

direkomendasikan yaitu 0,60, sehingga seluruh item dinyatakan valid (Derahim et 

al., 2021). Selain itu, seluruh item memiliki nilai signifikansi p < 0,001, yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara item dengan konstruk bersifat signifikan 

secara statistik. Selain itu, hasil uji goodness of fit menunjukkan bahwa model 

pengukuran memiliki tingkat kecocokan yang baik, ditunjukkan oleh nilai 

Comparative Fit Index (CFI) sebesar 0,982, Tucker-Lewis Index (TLI) sebesar 
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0,970, Normed Fit Index (NFI) sebesar 0,972, Incremental Fit Index (IFI) sebesar 

0,982, dan Relative Noncentrality Index (RNI) sebesar 0,982 yang berada di atas 

kriteria 0,90. Nilai Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) sebesar 

0,077 dan Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) sebesar 0,048 juga 

menunjukkan model berada pada kategori fit. Selain itu, nilai Goodness of Fit Index 

(GFI) sebesar 0,996 dan McDonald Fit Index (MFI) sebesar 0,919 semakin 

memperkuat bahwa model memiliki tingkat kesesuaian yang baik dengan data 

penelitian. Dengan demikian, model pengukuran variabel kesejahteraan psikologis 

dinyatakan valid, memiliki kecocokan model yang baik, dan layak digunakan untuk 

analisis selanjutnya. 

b. Hasil Uji Validitas Konstruk Iklim Kampus 

Hasil analisis factor loadings dari skala Iklim Kampus diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 Factor Loading Iklim Kampus 
 

Factor Indicator Std. Estimate p 

 Item 1 0.842 < .001 
 Item 2 0.810   < .001 
 Item 3 0.761   < .001 

 Item 4 0.981   < .001 

 Item 5 0.957   < .001 
 Item 6 0.742   < .001 
 Item 7 0.945   <.001 

Iklim Kampus Item 8 0.925   <.001 
 Item 9 0.734   <.001 

 Item 10 0.870   <.001 
 Item 11 0.952   <.001 
 Item 12 0.755   <.001 
 Item 13 0.939   <.001 
 Item 14 0.752   <.001 
 Item 15 0.767   <.001 
 Item 16 0.944   <.001 
 Item 17 0.692   <.001 
 Item 18 0.782   <.001 

Variabel iklim kampus diukur menggunakan 18 item (Z1–Z18). 

Berdasarkan hasil uji Confirmatory Factor Analysis (CFA), seluruh indikator pada 
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variabel iklim kampus memiliki nilai standardized factor loading di atas 0,50 

dengan rentang nilai 0,692–0,981 dan nilai signifikansi p < 0,001. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh item dinyatakan valid dan mampu merepresentasikan 

konstruk iklim kampus dengan baik. Berdasarkan hasil uji goodness of fit, model 

pengukuran variabel iklim kampus menunjukkan tingkat kecocokan model yang 

cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai CFI = 0,978, TLI = 0,964, NFI = 0,969, 

IFI = 0,978, dan RNI = 0,978 yang berada di atas kriteria 0,90. Selain itu, nilai 

SRMR sebesar 0,062 dan GFI sebesar 0,994 juga menunjukkan model berada pada 

kategori fit. Namun, nilai RMSEA sebesar 0,094 masih berada pada kategori 

marginal fit. Meskipun demikian, secara keseluruhan model pengukuran variabel 

iklim kampus masih dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam penelitian. 

c. Hasil Uji Validitas Konstruk Resiliensi 

Hasil analisis factor loadings dari skala Resiliensi diperoleh sebagai berikut: 

 

Tabel 3.6 Factor Loading Resiliensi 
 

Factor Indicator Std. Estimate p 
 Item 1 0.868 < .001 
 Item 2 0.834 < .001 
 Item 3 0.721 < .001 

 Item 4 0.809 < .001 

Resiliensi Item 5 0.829 < .001 
 Item 6 0.828 < .001 
 Item 7 0.806 <.001 
 Item 8 0.847 <.001 
 Item 9 0.808 <.001 
 Item 10 0.863 <.001 

 

 

Variabel Resiliensi terdiri dari 10 item (X1–X10). Berdasarkan hasil uji 

Confirmatory Factor Analysis (CFA), seluruh indikator pada variabel resiliensi 

memiliki nilai standardized factor loading di atas 0,50 dengan rentang nilai 0,721–

0,868 dan nilai signifikansi p < 0,001. Seluruh nilai tersebut berada jauh di atas 

batas minimum 0,60, sehingga seluruh item dinyatakan valid (Derahim et al., 2021). 

Selain itu, hasil uji goodness of fit menunjukkan bahwa model pengukuran telah 

memenuhi kriteria fit, ditunjukkan oleh nilai CFI = 0,993, TLI = 0,991, NFI = 0,986, 
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IFI = 0,993, RNI = 0,993, RMSEA = 0,060, SRMR = 0,035, dan GFI = 0,998. 

Dengan demikian, model CFA pada variabel resiliensi dinyatakan memiliki 

kecocokan model yang baik dan layak digunakan dalam penelitian. Reliabilitas 

Reliabilitas merujuk pada derajat konsistensi dan stabilitas suatu instrumen 

dalam mengukur konstruk tertentu (Sugiyono, 2019). Sebuah instrumen dianggap 

reliabel jika menghasilkan skor yang relatif stabil dan konsisten ketika diterapkan 

secara berulang. Pengukuran reliabilitas umumnya dilakukan menggunakan 

koefisien Cronbach’s Alpha (α), dengan instrumen dianggap menunjukkan 

konsistensi internal yang memadai apabila mencapai koefisien α ≥ 0,70 (Azwar, 

2016). 

a. Hasil Uji Reliabilitas 
 

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas 

Chronbach's 
Nama Skala 

Alpha 

 

 

Keterangan 

 

Kesejahteraan 

Psikologis 

 

0,936 

 

Reliabel 

Iklim Kampus 0,941 Reliabel 

Resiliensi 0,938 Reliabel 

 

 

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

lebih besar dari 0,70. Berdasarkan hasil analisis, variabel kesejahteraan psikologis 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,936. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan dalam mengukur variabel kesejahteraan psikologis 

termasuk dalam kategori reliabel dengan tingkat konsistensi internal yang sangat 

tinggi. Variabel iklim kampus memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,941. Nilai 

ini menunjukkan bahwa instrumen pada variabel iklim kampus memiliki tingkat 

reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur yang 

konsisten. Selanjutnya, variabel resiliensi memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
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0,938. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen resiliensi memiliki konsistensi 

internal yang sangat baik dan termasuk dalam kategori reliabel. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen dalam penelitian ini memiliki tingkat 

reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian dan dapat menghasilkan data yang konsisten. 
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H. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif dan 

analisis korelasi Pearson. Seluruh proses analisis tersebut dilakukan dengan 

memanfaatkan perangkat lunak Microsoft Excell dan JASP 0.96.0.0 Tahapan 

analisis data yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Fungsi dari analisis deskriptif dalam penelitian ini yaitu untuk menyajikan 

data mentah yang telah didapatkan. Penyajian data tersebut diwujudkan melalui 

serangkaian tahapan analisis sebagai berikut: 

a. Mencari nilai mean hipotetik menggunakan rumus sebagai berikut: 

M = ½ (i max = i min). ΣItem 

Keterangan: 

M : Mean hipotetik 

i max : Skor tertinggi item 

i min : Skor terendah item 

ΣItem : Jumlah item dalam suatu konstruk 

 

b. Mencari nilai mean empirik dengan rumus sebagai berikut: 

M = Σskor subjek + Σsubjek 

Keterangan: 

M : Mean empirik 

Σskor subjek : Jumlah skor semua subjek 

Σsubjek : Jumlah subjek dalam suatu penelitian 

 

c. Mencari nilai standar deviasi dengan rumus sebagai berikut: 

SD = 1/6 (i max – i min) 

Keterangan: 

SD : Standar deviasi 

i max : Skor tertinggi item 

i min : Skor terendah item 
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d. Melakukan kategorisasi untuk mengetahui tingkat masing-masing konstruk 

penelitian dengan rumus sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Norma Kategorisasi 
 

Kategorisasi Norma 
 

Tinggi  X > (M+1SD) 

Sedang (M-1SD) ≤ X ≤ (M+1SD) 

Rendah   X > (M-1SD) 
 

 

2. Analisis Mediasi 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis 

mediasi untuk menguji hubungan antar variabel yang dihipotesiskan. Teknik 

analisis yang digunakan mengikuti prosedur yang dikembangkan Preacher & Hayes 

(2008) dengan metode path analysis melalui software JASP. Adapun rumus analisis 

ini yaitu: 

a. Mencari hubungan X terhadap M 

M= i1 + aX +e1 

Keterangan: 

M = Variabel Mediator 

i1 = Konstanta persamaan 1 

a  = Koefisien X → M (jalur a) 

X = Variabel independent (Resiliensi) 

e1 = Eror term persamaan 1 

b. Mencari hubungan X dan M terhadap Y 

Y = i2 + c’X + bM + e2 

Keterangan: 

Y = Variabel Dependen (Kesejahteraan Psikologis) 

i₂ = Intercept/konstanta persamaan 2 

c' = Koefisien direct effect X → Y (Path c') 

b = Koefisien M → Y (Path b) 
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e₂ = Error term persamaan 2 

 

c. Mencari efek total x terhadap y 

Y = i₃ + cX + e₃ 

Keterangan : 

c = Koefisien total effect X → Y (Path c) 

i₃ = Intercept/konstanta persamaan 3 

e₃ = Error term persamaan 3 

d. Mencari rumus Total effect: 

c = c' + (a × b) 

e. Mencari rumus Indirect effect (efek mediasi): 

Indirect effect = a × b 

f. Mencari rumus Direct effect (efek langsung): 

Direct Effect = c' 



 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Malang yang dikenal sebagai salah satu 

kota pendidikan di Indonesia. Kota Malang memiliki banyak perguruan tinggi, 

seperti Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, Universitas 

Muhammadiyah Malang, UIN Malang yang menarik mahasiswa dari berbagai 

daerah di Indonesia. Keberagaman latar belakang mahasiswa tersebut menciptakan 

lingkungan akademik yang heterogen, baik dari segi sosial, budaya, maupun 

kondisi keluarga, sehingga relevan untuk mengkaji aspek psikologis mahasiswa. 

Pemilihan Kota Malang sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

karakteristiknya sebagai kota pendidikan dengan populasi mahasiswa yang besar 

dan beragam. Kondisi ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai serta 

bagaimana mereka beradaptasi dalam lingkungan kampus. Dengan demikian, Kota 

Malang dianggap sebagai lokasi yang tepat untuk mengkaji peran iklim kampus 

dalam memediasi hubungan antara resiliensi dan kesejahteraan psikologis 

mahasiswa. 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum pengambilan data, peneliti terlebih dahulu menyiapkan instrumen 

penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan teori terkait variabel 

resiliensi, iklim kampus, dan kesejahteraan psikologis. Instrumen yang digunakan 

telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas menggunakan Confirmatory Factor 

Analysis (CFA) dan Cronbach’s Alpha dengan bantuan software JASP. Selanjutnya, 

peneliti menyusun kuesioner dalam bentuk daring menggunakan platform Google 

Forms untuk memudahkan proses pengumpulan data. Pengambilan data dilakukan 

secara daring pada mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai di Kota Malang. 

Penyebaran kuesioner dilakukan melalui media sosial dan jaringan 

komunikasi  mahasiswa,  seperti  grup  WhatsApp,  Instagram,  dan  platform 
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komunikasi lainnya. Sebelum mengisi kuesioner, responden diberikan penjelasan 

mengenai tujuan penelitian, kriteria partisipan, serta jaminan kerahasiaan data. 

Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela, dan responden diminta untuk 

mengisi kuesioner secara jujur sesuai dengan kondisi yang dialami. Metode 

pengambilan data secara daring dipilih karena mempertimbangkan kemudahan 

akses, efisiensi waktu, serta fleksibilitas bagi responden dalam mengisi kuesioner. 

Selama proses pengumpulan data, peneliti melakukan pemantauan terhadap 

jumlah responden yang masuk hingga memenuhi jumlah sampel yang dibutuhkan. 

Secara spesifik, partisipan dalam penelitian ini adalah: (1) mahasiswa aktif di 

perguruan tinggi di Kota Malang, (2) berasal dari keluarga bercerai secara sah, dan 

(3) bersedia mengisi kuesioner secara sukarela. 

 

C. Data Demografis Penelitian 

Pada penelitian ini, data demografis yang dikumpulkan meliputi karakteristik 

responden yang relevan dengan tujuan penelitian. Jumlah seluruh subjek dalam 

penelitian ini adalah 273 responden, yang terdiri dari individu dengan latar 

belakang yang beragam. Subjek penelitian berasal dari populasi yang telah 

ditentukan sesuai dengan kriteria penelitian dan seluruhnya berpartisipasi dalam 

pengisian instrumen penelitian. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini mencerminkan variasi kondisi 

yang dimiliki oleh subjek, sehingga diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai variabel yang diteliti. Selain itu, data demografis 

digunakan sebagai informasi pendukung untuk memahami distribusi responden 

dalam penelitian. 

Adapun rincian lebih lanjut mengenai karakteristik responden disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang meliputi masing-masing kategori 

demografis. Data tersebut digunakan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai profil responden dalam penelitian ini. 

1. Data Demografis Berdasarkan Tingkat Semester 

Berikut Adalah data hasil penelitian lapangan dengan subjek berdasarkan 

tingkat semester: 
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Tabel 4.1 Data Demografis Berdasarkan Tingkat Semester 
 

Status Semester Jumlah Presentase 

Semester 2 68 24,9% 

Semester 4 65 23,8% 

Semester 6 70 25,6% 

Semester 8 65 23,8% 

Semester 10 5 1,8% 

Total 273 100% 

 

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas subjek penelitian 

berada pada semester 6 sebanyak 70 orang (25,6%), diikuti oleh semester 2 

sebanyak 68 orang (24,9%). Selanjutnya, responden pada semester 4 dan semester 

8 masing-masing sebanyak 65 orang (23,8%), sedangkan jumlah responden paling 

sedikit terdapat pada semester 10 yaitu sebanyak 5 orang (1,8%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada semester 

menengah, khususnya semester 4 hingga semester 6. Hal ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas responden telah memiliki pengalaman akademik yang cukup 

dalam menjalani perkuliahan. 

Distribusi ini juga menunjukkan bahwa penelitian lebih banyak 

merepresentasikan mahasiswa pada tingkat semester menengah, meskipun tetap 

mencakup variasi dari semester awal hingga semester akhir. Dengan demikian, data 

yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang cukup beragam terkait 

karakteristik subjek penelitian berdasarkan tingkat semester. 

a. Perbedaan Kesejahteraan Psikologis Berdasarkan Semester 

 

Tabel 4.2 Data Demografis Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 

Variabel F Sig. Mean 

Tertinggi 

Keterangan 

Kesejahteraan 

Psikologis 

6,637 0,000 Semester 4 Terdapat 

perbedaan 

signifikan 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kesejahteraan 

psikologis berdasarkan tingkat semester dengan nilai F = 6,637 dan p < 0,001. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat semester memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa. Selain itu, nilai ω² sebesar 0,076 

menunjukkan bahwa semester memberikan pengaruh sebesar 7,6% terhadap 

kesejahteraan psikologis, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, mahasiswa semester 4 memiliki rata-

rata kesejahteraan psikologis tertinggi dengan nilai mean sebesar 60,88, diikuti 

semester 6 sebesar 59,77, semester 2 sebesar 54,72, semester 10 sebesar 54,20, dan 

semester 8 sebesar 52,65. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa semester 

4 cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi 

dibandingkan semester lainnya. Hasil uji post hoc Tukey menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara semester 2 dengan semester 4 (p = 0,011), 

semester 4 dengan semester 8 (p < 0,001), serta semester 6 dengan semester 8 (p = 

0,002). 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa semester 4 dan semester 6 memiliki 

tingkat kesejahteraan psikologis yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa semester 8. Kondisi ini dapat terjadi karena mahasiswa semester 4 

umumnya mulai mampu beradaptasi dengan lingkungan perkuliahan, memiliki 

hubungan sosial yang lebih stabil, serta mulai memahami tuntutan akademik 

dibandingkan mahasiswa semester awal. Di sisi lain, mahasiswa semester akhir 

cenderung menghadapi tekanan akademik yang lebih besar, seperti penyusunan 

skripsi, tuntutan penyelesaian studi, dan kekhawatiran terhadap masa depan 

sehingga dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. Penelitian 

Dakholatul et al., (2021) menunjukkan bahwa stres pada mahasiswa tingkat akhir 

berkaitan dengan kondisi kesejahteraan psikologis mahasiswa. Selain itu, Putriani 

(2025) juga menjelaskan bahwa mahasiswa tingkat akhir cenderung mengalami 

stres akademik dalam proses penyelesaian tugas akhir. 
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b. Perbedaan Resiliensi Berdasarkan Semester 

 

 

Tabel 4.3 Data Demografis Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 

Variabel F Sig. Mean 

Tertinggi 

Keterangan 

 

Resiliensi 1,258 0,287 Semester 6 Tidak terdapat 

perbedaan 

signifikan 
 

 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan resiliensi 

berdasarkan tingkat semester dengan nilai F = 1,258 dan p = 0,287 (p > 0,05). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat semester tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat resiliensi mahasiswa. Selain itu, nilai ω² sebesar 0,004 

menunjukkan bahwa semester hanya memberikan pengaruh sebesar 0,4% terhadap 

resiliensi, sedangkan sebagian besar dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, mahasiswa semester 6 memiliki rata-rata 

resiliensi tertinggi dengan nilai mean sebesar 33,61, diikuti semester 4 sebesar 

32,43, semester 2 sebesar 32,07, semester 8 sebesar 31,29, dan semester 10 sebesar 

30,60. Namun demikian, perbedaan rata-rata tersebut tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan secara statistik. Hasil uji post hoc Tukey juga menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan signifikan antar kelompok semester karena seluruh nilai 

signifikansi berada di atas 0,05. 

 

c. Perbedaan Iklim Kampus Berdasarkan Semester 

Tabel 4.4 Data Demografis Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 

Variabel F Sig. Mean 

Tertinggi 

Keterangan 

Resiliensi 5,674 0,000 Semester 10 Terdapat 

perbedaan 

signifikan 
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Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan iklim kampus 

berdasarkan tingkat semester dengan nilai F = 5,674 dan p < 0,001. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat semester memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

persepsi mahasiswa mengenai iklim kampus. Selain itu, nilai ω² sebesar 0,064 

menunjukkan bahwa semester memberikan pengaruh sebesar 6,4% terhadap iklim 

kampus, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, mahasiswa semester 10 memiliki rata-

rata persepsi iklim kampus tertinggi dengan nilai mean sebesar 62,20, diikuti 

semester 6 sebesar 62,11, semester 4 sebesar 61,18, semester 2 sebesar 58,87, dan 

semester 8 sebesar 54,12. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa semester 

akhir cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap lingkungan kampus 

dibandingkan semester lainnya. Hasil uji post hoc Tukey menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara semester 4 dengan semester 8 (p = 0,002) serta 

semester 6 dengan semester 8 (p < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

semester 4 dan semester 6 memiliki persepsi iklim kampus yang secara signifikan 

lebih positif dibandingkan mahasiswa semester 8. 

Kondisi ini dapat terjadi karena mahasiswa semester akhir umumnya telah 

lebih lama beradaptasi dengan lingkungan kampus, memahami sistem akademik, 

serta memiliki hubungan sosial yang lebih stabil dibandingkan mahasiswa pada 

semester sebelumnya. Pengalaman yang lebih panjang dalam menjalani kehidupan 

kampus memungkinkan mahasiswa untuk merasa lebih nyaman dan terhubung 

dengan lingkungan akademik maupun sosial di kampus. Kuserawati dan Farida 

(2022) menjelaskan bahwa kemampuan adaptasi akademik dan hubungan sosial 

yang baik dapat mendukung kondisi psikologis mahasiswa secara positif. 

2. Data Demografis Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.5 Data Demografis Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 157 57,5% 

Perempuan 116 42,5% 

Total 273 100% 
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Berdasarkan Tabel diatasdapat diketahui bahwa mayoritas subjek penelitian 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 157 orang (57,5%), sedangkan responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 116 orang (42,5%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini 

didominasi oleh laki-laki. Meskipun demikian, jumlah responden perempuan juga 

cukup besar sehingga tetap memberikan representasi yang cukup dalam penelitian. 

Distribusi ini mengindikasikan bahwa penelitian mencakup variasi jenis kelamin 

yang beragam, sehingga data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang 

representatif terkait karakteristik subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin. 

D. Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk digunakan untuk melihat apakah data 

berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Teknik 

Kolmogorov-Smirnov melalui program software JASP 0.96.0.0. Dasar dari 

pengambilan Keputusan untuk uji normalitas yaitu dengan melihat nilai signifikan 

i p-value > 0,05(Wardhana, 2024). Adapun hasil dari uji normalitas sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 4.6 Uji Normalitas 

Test Sig Keterangan 

Kolmogorov- 

Smirnov 
0,509 Normal 

 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi 0,509 

yang artinya >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa uji normalitas terpenuhi (data 

normal). 
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b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Uji linearitas ini akan dianalisis menggunakan 

Q-Q Plots melalui program JASP 0.96.0.0 for windows. Hasil uji linearitas dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 4.7 Grafik Uji Linearitas 
 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Uji Linearitas 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap grafik Q-Q plot, tampak bahwa 

titik-titik data tersebar mengikuti arah garis diagonal. Pola penyebaran ini 

menunjukkan bahwa nilai-nilai observasi memiliki kecenderungan yang sejalan 

dengan nilai teoritis, sehingga membentuk pola yang mendekati garis lurus. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa data tidak mengalami penyimpangan yang berarti 

dari garis diagonal dan menunjukkan kecenderungan hubungan yang linear. 

Selain itu, distribusi titik yang relatif merata di sepanjang garis diagonal, 

baik pada bagian tengah maupun pada bagian ekstrem, menunjukkan tidak adanya 

pola lengkung ataupun penyimpangan sistematis yang mengarah pada hubungan 
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non-linear. Oleh karena itu, berdasarkan hasil visualisasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi linearitas. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa antar variabel 

independen dalam model regresi tidak memiliki hubungan yang terlalu kuat, karena 

korelasi yang tinggi dapat memengaruhi kestabilan estimasi koefisien regresi. Uji 

multikolinearitas ini akan dianalisis menggunakan Colinearity Diagnostics melalui 

program JASP 0.96.0.0 for windows. Pengambilan keputusan pada uji 

multikolinearitas dengan mengacu pada nilai Tolerance > 0,10 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) <10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas 
 

Colinearity 

Model Statistics 

Tolerance VIF 

Resiliensi – Iklim Kampus 0.409 2.445 
 

 

Berdasarkan hasil analisis pada kolom collinearity statistics, diketahui 

bahwa variabel resiliensi memiliki nilai tolerance sebesar 0,409 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) sebesar 2,445. Nilai yang sama juga diperoleh pada variabel 

iklim kampus, yaitu tolerance sebesar 0,409 dan VIF sebesar 2,445. Dengan 

demikian, hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antar variabel independen dalam penelitian ini. 

d. Uji Heterosekdastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians residual 

dalam model regresi bersifat konstan atau tidak pada seluruh nilai prediksi. Dalam 

penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat scatterplot antara 

nilai residual dan nilai prediksi (Residuals vs Predicted) melalui program JASP 
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0.96.0.0 for windows. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat melalui gambar 

berikut: 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan grafik tersebut terlihat sebaran titik yang tidak teratur dan tidak 

membentuk pola khusus, seperti pola mengerucut, melebar, maupun pola tertentu 

lainnya, menunjukkan bahwa varians residual cenderung konstan pada berbagai 

nilai prediksi. Selain itu, titik-titik data juga tersebar di sepanjang rentang nilai 

prediksi tanpa adanya kecenderungan sistematis, baik meningkat maupun menurun. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 

tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas, sehingga asumsi 

homoskedastisitas terpenuhi. 

2. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran umum mengenai 

karakteristik data penelitian pada setiap variabel yang diteliti. Melalui analisis ini, 
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peneliti dapat mengetahui nilai statistik dasar seperti nilai minimum, maksimum, 

rata-rata (mean), serta standar deviasi dari masing-masing variabel. Informasi 

tersebut digunakan untuk memberikan deskripsi mengenai kecenderungan dan 

penyebaran data responden, sehingga dapat membantu peneliti memahami kondisi 

empiris variabel penelitian sebelum dilakukan analisis lanjutan seperti pengujian 

hipotesis. Hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

a. Gambaran Umum Variabel Penelitian 

 

Tabel 4.8 Gambaran Umum Variabel Penelitian 
 

Variabel N Minimum Maximum Mean SD 

Kesejahteraan 

Psikologis 273 

 

23 

 

72 

 

47.5 

 

8.167 

Iklim Kampus 273 10 40 25 5 

Resiliensi 273 21 72 46.5 8.5 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa jumlah responden dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 273 orang pada setiap variabel. 

1. Variabel kesejahteraan psikologis (PWB) memiliki nilai minimum sebesar 23 

dan nilai maksimum sebesar 72 dengan nilai mean sebesar 47,5 serta standar 

deviasi sebesar 8,167. 

2. Variabel iklim kampus menunjukkan nilai minimum sebesar 10 dan nilai 

maksimum sebesar 40 dengan nilai mean sebesar 25 dan standar deviasi sebesar 

5. 

3. Variabel resiliensi memiliki nilai minimum sebesar 21 dan nilai maksimum 

sebesar 72 dengan nilai mean sebesar 46,5 serta standar deviasi sebesar 8,5. 

Hasil ini menggambarkan sebaran data responden pada masing-masing 

variabel yang diteliti. 

b. Kategorisasi Data Penelitian 
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Peneliti menganalisis tingkat kesejahteraan psikologis, tingkat iklim 

kampus, dan tingkat resiliensi pada mahasiswa dengan latar belakang keluarga 

bercerai di Kota Malang. Hasil dari kategorisasi setiap variabel di jabarkan sebagai 

berikut: 

1) Deskripsi Tingkat Kesejahteraan Psikologis 

Tabel kategorisasi data empirik skala kesejahteraan psikologis yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 Deskripsi Tingkat Kesejahteraan Psikologis 
 

 

Variabel N 

 

Kesejahteraan 

Skor 

Min. 

Skor 

Max. 
Mean 

 

 
47.5 

Std. 

Deviasi 

Psikologis 273 23 72 8.167 
 

 

Variabel kesejahteraan psikologis memiliki nilai minimum sebesar 23 dan 

nilai maksimum sebesar 72, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 47,5 serta standar 

deviasi sebesar 8,166. Sementara itu, nilai standar deviasi yang relatif cukup besar 

mengindikasikan bahwa terdapat variasi tingkat kesejahteraan psikologis di antara 

responden. Adapun hasil kategorisasi kesejahteraan psikologis selanjutnya 

disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

 

Tabel 4.10 Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis 
 

Kategori Skor    Klasifikasi 

Rendah   X ≤ 39,3 

Sedang 39,9 ≤ X ≤ 55,6 

Tinggi  X > 55,6 
 

 

Selanjutnya setelah mengetahui tingkat kategori skor pada masing-masing 

partisipan, dilanjutkan dengan mencari frekuensi dan presentase. Melalui tabel 

diatas, maka dapat ditentukan hasil analisis tingkat kesejahteraan psikologis sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.11 Hasil Analisis Kategorisasi Tingkat Kesejahteraan Psikologis 
 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 18 6,6% 

Sedang 95 34,8% 

Tinggi 160 58,6% 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Analisis Kategorisasi Tingkat Kesejahteraan Psikologis 

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi variabel kesejahteraan psikologis, 

diketahui bahwa dari total 273 mahasiswa dengan latar belakang bercerai 

memperoleh distribusi responden yang terbagi ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 18 responden 

(6,6%) berada pada kategori rendah, 95 responden (34,8%) berada pada kategori 

sedang, dan 160 responden (58,6%) berada pada kategori tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat kesejahteraan psikologis 

responden dalam penelitian ini tergolong tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

latar belakang keluarga bercerai tidak selalu menyebabkan rendahnya kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa. Meskipun perceraian orang tua sering dikaitkan dengan 

berbagai risiko psikologis, seperti stres, kesulitan penyesuaian diri, dan masalah 

emosional, sebagian besar responden dalam penelitian ini mampu beradaptasi 

dengan kondisi keluarga yang dialami serta tetap menunjukkan fungsi psikologis 
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yang baik. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa dari keluarga 

bercerai memiliki kemampuan untuk menerima pengalaman hidup yang dihadapi, 

membangun hubungan sosial yang positif, serta terus mengembangkan potensi diri. 

Namun demikian, masih terdapat responden yang berada pada kategori sedang dan 

rendah, yang menunjukkan bahwa dampak perceraian orang tua dapat dirasakan 

secara berbeda oleh setiap individu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun berasal dari keluarga bercerai, sebagian besar responden mampu 

mencapai tingkat kesejahteraan psikologis yang baik. 

 

2) Deskripsi Tingkat Iklim Kampus 

Tabel kategorisasi data empiric skala iklim kampus yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Deskripsi Tingkat Iklim Kampus 

 

Variabel N 
Skor Skor  

Mean 
Std. 

 

 

 

 

Variabel iklim kampus memiliki nilai minimum sebesar 10 dan nilai 

maksimum sebesar 40, dengan nilai mean sebesar 25 serta standar deviasi sebesar 

5. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan variabel lainnya 

menunjukkan bahwa data pada variabel ini relatif lebih homogen. 

Tabel 4.13 Kategorisasi Tingkat Iklim Kampus 
 

Kategori Skor Klasifikasi 

Rendah  X < 20 

Sedang 20 < X < 30 

Tinggi  X > 30 
 

 

Selanjutnya setelah mengetahui tingkat kategori skor pada masing-masing 

partisipan, dilanjutkan dengan mencari frekuensi dan presentase. Melalui tabel 

diatas, maka dapat ditentukan hasil analisis tingkat iklim kampus sebagai berikut: 

 Min. Max.  Deviasi 

Iklim Kampus 273 10 40 25 5 
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Tabel 4.14 Hasil Analisis Kategorisasi Tingkat Iklim Kampus 
 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sedang 13 4,8% 

Tinggi 260 95,2% 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil Analisis Kategorisasi Tingkat Iklim Kampus 

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi variabel iklim kampus, diperoleh 

distribusi responden yang terbagi ke dalam kategori sedang dan tinggi. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa sebanyak 13 responden (4,8%) berada pada kategori 

sedang, sedangkan sebagian besar responden yaitu sebanyak 260 orang (95,2%) 

berada pada kategori tinggi. 

Berdasarkan distribusi tersebut, dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum persepsi 

responden terhadap iklim kampus tergolong sangat baik. Tingginya persentase pada 

kategori tinggi mengindikasikan bahwa sebagian besar responden menilai kondisi 

lingkungan kampus, baik dari segi suasana akademik, hubungan sosial, maupun 

fasilitas, berada dalam kondisi yang positif. 

Temuan ini menjadi menarik mengingat seluruh responden merupakan 

mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai, yang secara teoritis berpotensi 

menghadapi berbagai tantangan psikologis dan sosial akibat kondisi keluarganya. 
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Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa kampus dapat berfungsi sebagai 

lingkungan yang memberikan rasa keterhubungan (school connectedness), rasa 

aman (school safety), serta hubungan positif dengan teman sebaya (peer 

relationship). Kondisi tersebut memungkinkan mahasiswa memperoleh dukungan 

sosial di luar lingkungan keluarga sehingga tetap dapat merasakan pengalaman 

akademik dan sosial yang positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun berasal dari keluarga bercerai, sebagian besar responden memiliki 

persepsi yang baik terhadap iklim kampus, yang menunjukkan bahwa lingkungan 

kampus berpotensi menjadi faktor protektif dalam mendukung penyesuaian diri dan 

kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

3) Deskripsi Tingkat Resiliensi 

Tabel Kategorisasi data empiric skala resiliensi yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Deskripsi Tingkat Ikim Kampus 

 

Variabel N 
Skor Skor  

Mean 
Std. 

 

 

 

 

Variabel resiliensi memiliki nilai minimum sebesar 21 dan nilai maksimum 

sebesar 72, dengan nilai mean sebesar 46,5 serta standar deviasi sebesar 8,5. Nilai 

standar deviasi yang cukup besar juga menunjukkan adanya variasi kemampuan 

responden dalam menghadapi tekanan atau tantangan. 

Tabel 4.16 Kategorisasi Tingkat Resiliensi 
 

Kategori Skor  Klasifikasi 

Rendah X < 38 

Sedang 38 < X < 55 

Tinggi  X > 55 
 

 Min. Max.  Deviasi 

Resiliensi 273 21 72 46,5 8,5 
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Selanjutnya setelah mengetahui tingkat kategori skor pada masing-masing 

partisipan, dilanjutkan dengan mencari frekuensi dan presentase. Melalui tabel 

diatas, maka dapat ditentukan hasil analisis Tingkat iklim kampus sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 4.17 Hasil Analisis Kategorisasi Tingkat Resiliensi 
 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 236 86,4% 

Sedang 37 13,6% 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Hasil Analisis Kategorisasi Tingkat Resiliensi 

Berdasarkan  hasil  analisis  kategorisasi  variabel  resiliensi,  diperoleh 

distribusi responden yang terbagi ke dalam kategori rendah dan sedang. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 236 orang 

(86,4%) berada pada kategori rendah, sedangkan sebanyak 37 responden (13,6%) 

berada pada kategori sedang. 

Berdasarkan distribusi tersebut, dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat 

resiliensi responden dalam penelitian ini tergolong rendah. Tingginya persentase 

pada kategori rendah mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki 
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kemampuan yang relatif terbatas dalam menghadapi tekanan, beradaptasi terhadap 

perubahan, maupun mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi. 

Temuan ini dapat dikaitkan dengan latar belakang responden yang berasal 

dari keluarga bercerai. Perceraian orang tua merupakan salah satu peristiwa 

kehidupan yang berpotensi menimbulkan tekanan emosional, konflik psikologis, 

serta perubahan dalam dinamika keluarga yang dapat memengaruhi kemampuan 

individu dalam mengembangkan resiliensi. Bagi sebagian mahasiswa, pengalaman 

tersebut dapat menimbulkan perasaan kehilangan, ketidakstabilan emosional, 

maupun berkurangnya dukungan keluarga sehingga proses adaptasi terhadap 

berbagai tantangan menjadi lebih sulit. Meskipun demikian, masih terdapat 

sejumlah responden yang berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa 

tidak semua mahasiswa dari keluarga bercerai memiliki tingkat resiliensi yang 

rendah. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan resiliensi dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti dukungan sosial, pengalaman hidup, 

strategi coping, serta karakteristik individu. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa dari keluarga bercerai masih 

menghadapi tantangan dalam mengembangkan resiliensi, sehingga diperlukan 

faktor-faktor pendukung yang dapat membantu mereka beradaptasi secara lebih 

positif terhadap berbagai tekanan kehidupan. 

 

 

 

3. Faktor Pembentuk Variabel 

Terdapat beberapa aspek yang membentuk suatu variabel sebagai berikut: 

a. Kesejahteraan Psikologis 
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Tabel 4.18 Pembentuk Variabel Kesejahteraan Psikologis 
 

Skor Total 
2.  Aspek Skor Total 

Variabel 
Persentase 

 
 

Penerimaan Diri 2522 16.2% 

 
  

Hubungan Positif 

dengan Orang lain 
2622 16.9% 

Kemandirian 2562 16.5% 
15.555   

Penguasaan 
2536 16.3% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut sspek yang memberikan kontribusi terbesar 

adalah pertumbuhan pribadi dengan persentase sebesar 17,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan individu untuk terus berkembang dan 

meningkatkan potensi diri menjadi komponen utama dalam membentuk 

kesejahteraan psikologis responden. Selanjutnya, aspek hubungan positif dengan 

orang lain memberikan kontribusi sebesar 16,9%, yang menunjukkan pentingnya 

relasi sosial yang sehat dalam mendukung kesejahteraan psikologis. 

Aspek kemandirian dan tujuan hidup masing-masing memberikan 

kontribusi sebesar 16,5%, diikuti oleh penguasaan lingkungan sebesar 16,3%, serta 

penerimaan diri sebesar 16,2%. Secara keseluruhan, keenam aspek tersebut 

memiliki kontribusi yang relatif seimbang, yang menunjukkan bahwa kesejahteraan 

psikologis merupakan konstruk yang multidimensional dan dibentuk oleh berbagai 

aspek yang saling melengkapi. 

Lingkungan  

Tujuan Hidup 2571  16.5% 

Pertumbuhan Pribadi 2742  17.6% 

 Jumlah  100% 
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b. Iklim Kampus 

Tabel 4.19 Pembentuk Variabel Iklim Kampus 
 

Skor Total 

Aspek Skor Total Variabel Persentase 
 

School 

Connectedness 
7165 44,3% 

School safety 4458 
16.158 

27,6% 

Peer Relationship 4535  28,1% 

 Jumlah  100% 

 

Bedasarkan tabel diatas, aspek yang paling dominan adalah school 

connectedness dengan persentase sebesar 44,3%. Hal ini menunjukkan bahwa rasa 

keterhubungan individu dengan lingkungan kampus, seperti perasaan diterima dan 

menjadi bagian dari komunitas, merupakan faktor utama dalam membentuk 

persepsi terhadap iklim kampus. 

Selanjutnya, aspek peer relationship memberikan kontribusi sebesar 28,1%, 

yang menunjukkan bahwa hubungan antar teman sebaya juga memiliki peran 

penting dalam menciptakan iklim kampus yang positif. Sementara itu, aspek school 

safety memberikan kontribusi sebesar 27,6%, yang menunjukkan bahwa rasa aman 

di lingkungan kampus juga menjadi faktor yang mendukung terbentuknya iklim 

kampus yang baik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa iklim kampus lebih banyak 

dipengaruhi oleh aspek keterhubungan sosial dibandingkan aspek lainnya. 
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c. Resiliensi 
 

Tabel 4.20 Pembentuk Variabel Resiliensi 

Skor Total 

Aspek Skor Total 

Psychological 

Variabel Persentase 

Resilience 
6151 

 

8.819 

69,7% 

 

Persistence 2668 30,3% 

 

Jumlah 100% 
 

 

Berdasarkan tabel diatas, aspek yang memberikan kontribusi terbesar 

adalah psychological resilience dengan persentase sebesar 69,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam mengelola kondisi psikologis, 

seperti mengatasi stres dan tekanan emosional, merupakan komponen utama dalam 

membentuk resiliensi. Sementara itu, aspek persistence memberikan kontribusi 

sebesar 30,3%, yang menunjukkan bahwa ketekunan individu dalam menghadapi 

tantangan juga berperan dalam membentuk resiliensi, meskipun kontribusinya tidak 

sebesar aspek psychological resilience. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa resiliensi dalam penelitian ini lebih didominasi oleh aspek psikologis 

dibandingkan aspek ketekunan. 

4. Uji Regresi 

 

Untuk mengetahui aspek yang paling berpengaruh dalam penelitian, peneliti 

melakukan uji regresi linier. Analisis ini digunakan untuk melihat besarnya 

pengaruh masing-masing aspek variabel terhadap variabel lain, berikut hasilnya: 
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Tabel 4.21 Uji Regresi Variabel M dengan X 
 

 

Dependent 

Variable 

Predictors R Square Sig. 

Iklim Kampus Psychological 
Resilience, 

0,594 0,000 

 Persistence  

 

Berdasarkan hasil analisis regresi, diketahui bahwa aspek psychological resilience 

dan persistence memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap iklim kampus. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi masing-masing variabel yaitu p < 0,001. 

Aspek psychological resilience memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap 

iklim kampus dengan nilai standardized beta sebesar 0,445, sedangkan aspek 

persistence memiliki nilai standardized beta sebesar 0,352. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam menghadapi tekanan psikologis, 

beradaptasi terhadap kesulitan, serta mempertahankan ketahanan diri berkontribusi 

terhadap terbentuknya persepsi yang lebih positif terhadap lingkungan kampus. 

Konteks mahasiswa dari keluarga bercerai, kemampuan mengelola emosi dan 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan memungkinkan individu untuk lebih 

mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik maupun sosial di kampus. 

Mahasiswa yang memiliki psychological resilience yang baik cenderung mampu 

memandang lingkungan kampus sebagai sumber dukungan dan kesempatan untuk 

berkembang, meskipun menghadapi berbagai tekanan yang berasal dari kondisi 

keluarganya. Selain itu, kemampuan persistence atau kegigihan membantu 

mahasiswa untuk tetap terlibat dalam aktivitas akademik dan sosial meskipun 

menghadapi hambatan atau kesulitan. Hasil analisis juga menunjukkan nilai R² 

sebesar 0,594, yang berarti bahwa aspek psychological resilience dan persistence 

secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi persepsi iklim kampus sebesar 

59,4%, sedangkan 40,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Temuan ini menunjukkan bahwa faktor internal, khususnya kemampuan adaptasi 

psikologis dan ketekunan individu, memiliki peran penting dalam membentuk 

persepsi positif terhadap lingkungan kampus pada mahasiswa yang berasal dari 

keluarga bercerai. 
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Tabel 4.22 Uji Regresi Variabel Y dengan M 
 

 

Dependent 

Variable 

Predictors R Square Sig. 

Kesejahteraan 

Psikologis 

School 

Connectedness, 

School Safety, 

0,733 0,000 

 Peer Relationship  

 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi, diketahui bahwa aspek school connectedness, 

school safety, dan peer relationship secara bersama-sama memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi model sebesar p < 0,001. Selain itu, hasil analisis menunjukkan nilai 

R² sebesar 0,733 yang berarti bahwa ketiga aspek iklim kampus mampu 

menjelaskan pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis sebesar 73,3%, sedangkan 

sisanya sebesar 26,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Di antara 

ketiga aspek tersebut, school connectedness memiliki pengaruh paling dominan 

terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai standardized beta sebesar 0,566, 

diikuti oleh school safety sebesar 0,217 dan peer relationship sebesar 0,109. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa rasa keterhubungan mahasiswa dengan 

lingkungan kampus menjadi faktor yang paling berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis mahasiswa. Konteks mahasiswa dari keluarga bercerai, 

temuan ini menunjukkan bahwa perasaan diterima, dihargai, dan menjadi bagian 

dari komunitas kampus dapat membantu mengurangi dampak negatif yang 

mungkin muncul akibat pengalaman perceraian orang tua. Kampus menjadi salah 

satu sumber dukungan sosial yang penting ketika dukungan dari lingkungan 

keluarga mengalami perubahan. Selain itu, rasa aman di lingkungan kampus serta 

hubungan yang positif dengan teman sebaya turut membantu mahasiswa 

membangun kondisi psikologis yang lebih stabil. Dengan demikian, semakin positif 

persepsi mahasiswa terhadap iklim kampus, khususnya dalam aspek school 

connectedness, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis yang 
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dimiliki. Temuan ini memperkuat bahwa lingkungan kampus dapat berfungsi 

sebagai faktor protektif yang mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan 

psikologis mahasiswa dari keluarga bercerai. 

Tabel 4.23 Uji Regresi Variabel Y dengan X 
 

Dependent 
Variable 

Predictors R Square Sig. 

Resiliensi Penerimaan Diri, 0,763 0,000 
 Hubungan Positif   

 dengan Orang   

 Lain,   

 Kemandirian,   

 Penguasaan   

 Lingkungan,   

 Tujuan Hidup,   

 Pertumbuhan   

 Pribadi  

 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi, diketahui bahwa dimensi kesejahteraan 

psikologis secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

resiliensi dengan nilai signifikansi p < 0,001. Hasil analisis menunjukkan nilai R² 

sebesar 0,763 yang berarti bahwa dimensi penerimaan diri, hubungan positif 

dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan 

pertumbuhan pribadi mampu menjelaskan pengaruh terhadap resiliensi sebesar 

76,3%, sedangkan sisanya sebesar 23,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Di antara seluruh dimensi tersebut, dimensi pertumbuhan pribadi 

memiliki pengaruh paling dominan terhadap resiliensi dengan nilai standardized 

beta sebesar 0,394, diikuti oleh penguasaan lingkungan sebesar 0,300 dan 

penerimaan diri sebesar 0,196. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang mampu melihat dirinya terus 

berkembang, mampu mengelola lingkungan secara efektif, serta menerima dirinya 

secara positif cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi 

dan mengatasi berbagai tekanan hidup. Konteks mahasiswa dari keluarga bercerai, 

pengalaman perceraian orang tua dapat menjadi tantangan yang menuntut individu 
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untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi keluarga. Oleh karena itu, kemampuan 

untuk terus bertumbuh dari pengalaman hidup yang sulit, mengelola berbagai 

tuntutan yang dihadapi, dan menerima kondisi diri menjadi faktor penting dalam 

membangun resiliensi. Sementara itu, dimensi tujuan hidup (purpose in life) 

menunjukkan pengaruh negatif terhadap resiliensi dengan nilai standardized beta 

sebesar -0,148. Temuan ini mengindikasikan bahwa pada sebagian responden, 

orientasi terhadap tujuan hidup belum sepenuhnya berkontribusi terhadap 

kemampuan menghadapi tekanan. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh adanya 

ketidakpastian mengenai masa depan atau perubahan rencana hidup yang dialami 

akibat dinamika keluarga. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 

kesejahteraan psikologis, khususnya aspek pertumbuhan pribadi dan penguasaan 

lingkungan, merupakan faktor yang berperan penting dalam meningkatkan 

resiliensi mahasiswa dari keluarga bercerai. 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

hipotesis yang telah dirumuskan dapat diterima atau ditolak berdasarkan data 

empiris yang diperoleh dari hasil penelitian. Melalui uji hipotesis, peneliti dapat 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel iklim 

kampus dan resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis (psychological well-

being). 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path 

analysis) yang merupakan bagian dari Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

bantuan software JASP 0.96.0. pada sistem operasi Microsoft Windows. Analisis ini 

digunakan untuk menguji hubungan langsung (direct effect) antar variabel dalam 

model penelitian. Dasar pengambilan keputusan dalam analisis jalur dilakukan 

dengan melihat nilai signifikansi koefisien jalur (path coefficients). Apabila nilai 

signifikansi (p-value) lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka pengaruh antar variabel 

dinyatakan signifikan sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Sebaliknya, 

apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka pengaruh antar 



70 
 

 

 

variabel dinyatakan tidak signifikan sehingga hipotesis yang diajukan ditolak 

(Ghozali, 2023). 

Tabel 4.24 Direct Effect Resiliensi Terhadap Kesejahteraan Psikologis 

 

Variabel Estimate p Keterangan 
 

Resiliensi – 

Kesejahteraan 

Psikologis 

0.754 
p < 

0,001 
Berpengaruh 

 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel resiliensi memiliki pengaruh 

langsung yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai koefisien sebesar 0,754 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat resiliensi, maka semakin tinggi pula 

tingkat kesejahteraan psikologis responden. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan adanya pengaruh langsung resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis 

dapat diterima. 

Tabel 4.25 Indirect Effect Resiliensi terhadap Kesejahteraan Psikologis melalui 

Iklim Kampus 
 

Variabel Estimate p Keterangan 
 

 

Resiliensi→ Iklim Kampus → 

Kesejahteraan Psikologis 

 

0.711 <.001 Berpengaruh 

 
 

 

Berdasarkan hasil analisis, pengaruh tidak langsung (indirect effect) 

resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis melalui iklim kampus memiliki nilai 

estimate sebesar 0,711 dengan nilai z-value sebesar 10,46 dan nilai signifikansi (p) 

< 0,001. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung yang 

signifikan antara resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis melalui iklim kampus. 

Hal ini mengindikasikan bahwa resiliensi tidak hanya berpengaruh secara langsung 
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terhadap kesejahteraan psikologis, tetapi juga berpengaruh melalui peningkatan 

persepsi terhadap iklim kampus sebagai variabel mediasi. 

Tabel 4.26 Total Effect Resiliensi Terhadap Kesejahteraann Psikologis 
 

Variabel Estimate p Keterangan 
 

 

Resiliensi → Kesejahteraan 

Psikologis 

 

1,464 <.001 Berpengaruh 

 
 

 

Berdasarkan hasil uji total effect pada tabel, diketahui bahwa pengaruh 

resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis (psychological well-being) memiliki 

nilai estimate sebesar 1,464, nilai z-value sebesar 24,45, dan nilai p < 0,001. Nilai 

p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) menunjukkan bahwa resiliensi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis secara keseluruhan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa resiliensi berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis, baik secara langsung maupun melalui iklim kampus sebagai variabel 

mediator. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat resiliensi yang dimiliki 

individu, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki. 

Tabel 4.27 Hasil Path Coefficients 
 

Variabel Estimate p Keterangan 

Iklim Kampus → Kesejahteraan 

Psikologis 

 

0.537 

 

<.001 

 

Berpengaruh 

Resiliensi → Kesejahteraan 

Psikologis 

 

0.754 

 

<.001 

 

Berpengaruh 

Resiliensi → Iklim Kampus 1.323 <.001 Berpengaruh 

Berdasarkan hasil analisis path coefficients pada model penelitian, 

pengujian hipotesis dilakukan dengan mengacu pada nilai p-value dengan kriteria 

pengambilan keputusan p < 0,05. 

Pada hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa resiliensi 

berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis, hasil analisis menunjukkan nilai 
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path coefficients sebesar 0,754 dengan nilai p < 0,001. Nilai p yang lebih kecil dari 

0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Dengan 

demikian, H1 diterima, yang berarti bahwa resiliensi memiliki pengaruh positif 

terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa dari keluarga bercerai di Kota 

Malang. 

Pada hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa resiliensi berpengaruh 

terhadap iklim kampus, hasil analisis menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 

1,323 dengan nilai p < 0,001. Nilai p yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa 

hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan secara statistik. Oleh karena itu, 

H2 diterima, yang berarti bahwa resiliensi memiliki pengaruh positif terhadap iklim 

kampus pada mahasiswa dari keluarga bercerai di Kota Malang. 

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa iklim kampus berpengaruh 

terhadap kesejahteraan psikologis. Hasil analisis menunjukkan nilai path 

coefficients sebesar 0,537 dengan nilai p < 0,001. Nilai p yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Dengan 

demikian, H3 diterima, yang berarti bahwa iklim kampus memiliki pengaruh positif 

terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa dari keluarga bercerai di Kota 

Malang. 

Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa resiliensi berpengaruh terhadap 

kesejahteraan psikologis dengan iklim kampus sebagai variabel mediasi. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung (indirect effect) resiliensi 

terhadap kesejahteraan psikologis melalui iklim kampus memiliki nilai yang 

signifikan dengan p < 0,001. Selain itu, pengaruh langsung (direct effect) juga 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa iklim kampus berperan sebagai variabel 

mediasi dalam hubungan antara resiliensi dan kesejahteraan psikologis. Dengan 

demikian, H4 diterima. 

E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan terhadap 273 

mahasiswa dari keluarga bercerai di Kota Malang, penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi, iklim kampus, dan 
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kesejahteraan psikologis. Seluruh temuan dalam penelitian ini didasarkan pada 

hasil uji statistik yang telah dilakukan. Adapun pembahasan terkait ketiga variabel 

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tingkat Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa dengan latar belakang 

keluarga bercerai di kota Malang 

Kesejahteraan psikologi dapat diartikan sebagai kondisi psikologis yang 

sehat. Kondisi ini secara operasional ditandai oleh perasaan bahagia dan puas 

terhadap hidup, yang disertai dengan kemampuan untuk merealisasikan potensi diri 

sejalan dengan fungsi-fungsi psikologis yang positif (Hasanuddin & Khairuddin, 

2021). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa dengan 

latar belakang keluarga bercerai di Kota Malang mempunyai kesejahteraan 

psikologis yang berada pada tingkat tinggi dengan presentism sebesar 58,6% yang 

artinya hampir sebagian besar mahasiswa dengan latar belakang keluarga bercerai 

memiliki kondisi psikologis yang cukup baik dalam menjalani kehidupan sehari-

hari, meskipun belum sepenuhnya optimal. Aspek yang memberikan kontribusi 

terbesar adalah pertumbuhan pribadi dengan persentase sebesar 17,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan individu untuk terus berkembang dan 

meningkatkan potensi diri menjadi komponen utama dalam membentuk 

kesejahteraan psikologis responden. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah 

memiliki kesejahteraan psikologis yang cukup baik, meskipun masih terdapat 

responden yang berada pada kategori rendah maupun tinggi. Kondisi tersebut dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti hubungan positif dengan orang lain, 

kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahimsyah dan Muhajirin (2025) yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa berada pada kategori kesejahteraan psikologis tinggi, hasil penelitian ini 

juga menunjukkan kecenderungan yang serupa. Dalam penelitian tersebut, 

mayoritas responden telah mencapai kondisi kesejahteraan psikologis yang 

optimal, yang ditandai dengan kemampuan menerima diri, menjalin hubungan 
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positif dengan orang lain, memiliki kemandirian, serta mampu mengembangkan 

potensi diri secara berkelanjutan. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, di mana sebagian besar 

mahasiswa dari keluarga bercerai di Kota Malang juga berada pada kategori tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun responden berasal dari latar belakang 

keluarga yang tidak utuh, mereka tetap mampu mencapai kondisi kesejahteraan 

psikologis yang baik. Kondisi ini mencerminkan bahwa individu memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi dengan pengalaman hidup yang dihadapi serta 

mampu membangun keseimbangan dalam aspek emosional, sosial, dan psikologis. 

Dengan demikian, baik penelitian terdahulu maupun penelitian ini sama- 

sama menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis tidak semata-mata ditentukan 

oleh kondisi latar belakang keluarga, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan 

individu dalam memaknai pengalaman hidup serta mengembangkan potensi diri 

secara positif. Hal ini memperkuat bahwa kesejahteraan psikologis merupakan 

kondisi yang dinamis dan dapat berkembang melalui proses adaptasi individu 

terhadap lingkungan dan pengalaman hidupnya. 

2. Tingkat Iklim Kampus pada Mahasiswa dengan latar belakang keluarga 

bercerai di kota Malang 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat iklim kampus 

responden sebagian besar berada pada kategori tinggi sebesar 95,2%. Kategori 

tinggi dipengaruhi oleh dominasi aspek school connectedness yang lebih baik 

dibandingkan aspek lainnya, seperti school safety dan peer relationship. Tingginya 

aspek school connectedness mengindikasikan bahwa mahasiswa merasa diterima, 

dihargai, dan mempunyai rasa memiliki terhadap lingkungan kampus. 

Iklim kampus merupakan kondisi lingkungan sekolah yang berkaitan 

dengan perasaan keterhubungan siswa dengan sekolah, rasa aman siswa, serta 

kualitas hubungan dengan teman sebaya (Fisher et al., 2020). Individu yang 

memiliki tingkat iklim kampus yang baik cenderung memiliki perasaan yang aman 

dan nyaman sebagai mahasiswa, memiliki kualitas hubungan dengan teman sebaya 

yang baik serta memiliki rasa terhubung menjadi bagian dari kampus. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifdah 

Qotrunnada (2022) yang menunjukkan bahwa school connectedness memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kondisi psikologis individu di lingkungan 

pendidikan. School connectedness menggambarkan sejauh mana mahasiswa 

merasa terhubung, diterima, dan menjadi bagian dari lingkungan kampus. Semakin 

tinggi tingkat school connectedness yang dimiliki individu, maka semakin positif 

pula persepsi dan pengalaman yang dirasakan dalam menjalani kehidupan 

akademik. Sebaliknya, rendahnya keterikatan terhadap lingkungan kampus akan 

berdampak pada menurunnya kenyamanan dan keterlibatan individu. 

Dengan konteks mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai, rasa 

keterhubungan dengan lingkungan kampus menjadi sangat penting karena kampus 

dapat berfungsi sebagai sumber dukungan sosial di luar lingkungan keluarga. 

Mahasiswa yang mengalami perubahan dinamika keluarga akibat perceraian orang 

tua berpotensi menghadapi berbagai tantangan emosional dan sosial. Oleh karena 

itu, ketika mahasiswa merasa diterima, dihargai, dan menjadi bagian dari komunitas 

kampus, mereka cenderung lebih mampu beradaptasi dengan kondisi yang dihadapi 

serta membangun persepsi yang lebih positif terhadap lingkungan sekitarnya. 

Dengan demikian, school connectedness dapat dipahami sebagai salah satu aspek 

penting dalam membentuk persepsi positif terhadap iklim kampus serta 

berkontribusi terhadap kondisi psikologis mahasiswa, khususnya pada mahasiswa 

dari keluarga bercerai yang membutuhkan dukungan dan rasa memiliki dalam 

lingkungan sosialnya. 

 

 

3. Tingkat Resiliensi pada Mahasiswa dengan latar belakang keluarga 

bercerai di kota Malang 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tingkat resiliensi responden dalam 

penelitian ini secara umum berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden belum memiliki kemampuan yang optimal dalam 

menghadapi tekanan, beradaptasi dengan situasi sulit, serta bangkit dari 

pengalaman yang tidak menyenangkan. 
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Aspek yang memberikan kontribusi terbesar adalah psychological resilience 

dengan persentase sebesar 69,7%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

individu dalam mengelola kondisi psikologis, seperti mengatasi stres dan tekanan 

emosional, merupakan komponen utama dalam membentuk resiliensi. Resiliensi 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan individu dalam bertahan menghadapi 

kesulitan, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana individu memaknai pengalaman 

hidup serta mengelola emosi yang muncul. Individu memaknai pengalaman hidup 

serta mengelola emosi yang muncul. Individu yang memiliki tingkat resiliensi yang 

baik biasanya mampu mengendalikan diri, berpikir secara positif, serta tetap 

berfungsi secara adaptif meskipun berada dalam kondisi yang penuh tekanan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat 

resiliensi yang relatif rendah, yang mengindikasikan bahwa kemampuan dalam 

mengelola tekanan hidup, khususnya yang berkaitan dengan kondisi keluarga. 

Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kurangnya dukungan 

sosial, pengalaman hidup yang menekan, serta keterbatasan kemampuan individu 

dalam melakukan coping terhadap masalah yang dihadapi. Dengan konteks 

penelitian ini, responden merupakan mahasiswa yang berasal dari keluarga 

bercerai, sehingga mereka berpotensi menghadapi berbagai perubahan dalam 

dinamika keluarga, seperti berkurangnya kehadiran salah satu orang tua, konflik 

keluarga, perubahan kondisi ekonomi, maupun berkurangnya dukungan emosional 

yang diterima. Pengalaman-pengalaman tersebut dapat menjadi sumber stres yang 

memengaruhi kemampuan individu dalam beradaptasi dan bangkit dari kesulitan. 

Akibatnya, sebagian mahasiswa mungkin mengalami kesulitan dalam mengelola 

emosi, mempertahankan optimisme, maupun menghadapi tantangan kehidupan 

secara efektif. Oleh karena itu, rendahnya tingkat resiliensi yang ditemukan dalam 

penelitian ini dapat dipahami sebagai salah satu dampak dari kompleksitas 

pengalaman hidup yang dialami oleh mahasiswa dari keluarga bercerai, meskipun 

pengaruh tersebut dapat berbeda pada setiap individu tergantung pada sumber daya 

pribadi dan dukungan sosial yang dimiliki. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mir’atannisa 

et al., (2019) yang menyatakan bahwa resiliensi dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
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baik internal maupun eksternal, seperti kemampuan individu dalam mengelola 

emosi, dukungan sosial, serta pengalaman hidup yang dimiliki. Individu yang 

memiliki resiliensi yang baik cenderung lebih mampu menghadapi tekanan hidup, 

beradaptasi dengan perubahan, serta mempertahankan kondisi psikologis yang 

stabil. Dengan demikian, resiliensi dapat dipahami sebagai kemampuan individu 

dalam menghadapi, mengelola, serta bangkit dari berbagai tekanan hidup, sehingga 

individu tetap mampu menjalani kehidupan secara adaptif dan mencapai kondisi 

psikologis yang lebih baik. 

4. Hubungan Kesejahteraan Psikologis dengan Iklim Kampus 

Berdasarkan hasil analisis jalur (path analysis), diperoleh bahwa iklim 

kampus memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kesejahteraan 

psikologis, dengan nilai koefisien sebesar β = 0,537 dan nilai p < 0,001 (p < 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif persepsi mahasiswa terhadap iklim 

kampus, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki 

oleh responden dalam penelitian ini. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa lingkungan kampus memiliki peran 

penting dalam mendukung kondisi psikologis mahasiswa. Iklim kampus yang 

kondusif, yang ditandai dengan adanya rasa aman, keterhubungan sosial, serta 

hubungan interpersonal yang positif, memungkinkan mahasiswa untuk merasa 

lebih nyaman dalam menjalani aktivitas akademik maupun sosial. Kondisi tersebut 

berkontribusi dalam meningkatkan stabilitas emosi serta kemampuan individu 

dalam menjalani kehidupan secara lebih adaptif. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa aspek school connectedness 

memiliki pengaruh paling dominan terhadap kesejahteraan psikologis 

dibandingkan aspek school safety dan peer relationship. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai standardized beta sebesar 0,566 pada aspek school connectedness. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa rasa keterhubungan mahasiswa dengan lingkungan 

kampus menjadi faktor utama yang berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis mahasiswa. 

Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Cohen (2013) menjelaskan bahwa iklim pendidikan mencerminkan pengalaman 
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individu dalam lingkungan sosial, emosional, dan akademik, yang meliputi norma, 

nilai, hubungan interpersonal, serta rasa aman dalam lingkungan tersebut. Iklim 

kampus yang positif terbukti berkontribusi terhadap perkembangan psikologis yang 

sehat, termasuk peningkatan self-esteem, penurunan masalah emosional, serta 

meningkatnya kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

Iklim kampus yang positif juga berfungsi sebagai faktor protektif dalam 

perkembangan individu. Lingkungan yang ditandai dengan hubungan sosial yang 

baik, dukungan dari lingkungan sekitar, serta adanya rasa aman secara emosional 

dan fisik, mampu membantu individu dalam membangun kondisi psikologis yang 

lebih stabil. Dengan konteks mahasiswa dari keluarga bercerai, keberadaan 

lingkungan kampus yang positif menjadi semakin penting karena kampus dapat 

menjadi sumber dukungan sosial yang melengkapi atau menggantikan dukungan 

yang mungkin berkurang akibat perubahan kondisi keluarga. Mahasiswa yang 

berasal dari keluarga bercerai berpotensi menghadapi berbagai tantangan 

emosional, seperti perasaan kehilangan, konflik internal, maupun kesulitan 

penyesuaian diri. 

Oleh karena itu, ketika mereka merasakan adanya penerimaan, dukungan, 

dan keterhubungan dengan lingkungan kampus, mereka cenderung lebih mampu 

mengatasi tekanan yang dihadapi serta mempertahankan kondisi psikologis yang 

sehat. Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki persepsi positif terhadap iklim 

kampus cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik karena 

mereka merasa diterima, dihargai, dan didukung dalam lingkungan sosialnya. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa iklim kampus merupakan faktor 

eksternal yang berperan signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis 

mahasiswa, khususnya pada mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai. 

 

 

5. Hubungan Resiliensi dengan Iklim Kampus 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara resiliensi dengan iklim kampus dengan nilai koefisien sebesar 

1,323 dan nilai p < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
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resiliensi yang dimiliki individu, maka semakin positif pula persepsi terhadap 

lingkungan kampus. Individu yang memiliki resiliensi yang baik cenderung lebih 

mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial, menjalin hubungan yang positif, 

serta memaknai lingkungan kampus secara lebih baik. 

Hasil analisis regresi juga menunjukkan bahwa aspek psychological 

resilience memiliki pengaruh paling dominan terhadap iklim kampus dibandingkan 

aspek persistence. Hal ini ditunjukkan oleh nilai standardized beta sebesar 0,445 

pada aspek psychological resilience, sedangkan aspek persistence memiliki nilai 

standardized beta sebesar 0,352. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

individu dalam mengelola tekanan psikologis dan mempertahankan kestabilan 

emosi menjadi faktor yang paling berperan dalam membentuk persepsi positif 

terhadap lingkungan kampus. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep resiliensi yang menekankan 

kemampuan individu dalam beradaptasi secara positif terhadap berbagai kondisi 

yang menantang. Resiliensi dipahami sebagai kapasitas adaptif yang 

memungkinkan individu tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dalam 

menghadapi tekanan hidup (Connor & Davidson, 2003). Individu yang memiliki 

resiliensi yang baik cenderung mampu menginterpretasikan pengalaman sulit 

sebagai bagian dari proses pembelajaran, sehingga lebih mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosial yang dihadapi dalam konteks ini, kemampuan adaptasi 

tersebut berperan penting dalam membentuk persepsi individu terhadap lingkungan 

kampus (Mir’atannisa et al., 2019). 

Dengan demikian, berdasarkan perspektif teoretis tersebut, resiliensi tidak 

hanya berfungsi sebagai kemampuan internal dalam menghadapi tekanan, tetapi 

juga berperan dalam membentuk bagaimana individu memersepsikan dan 

merespons lingkungan sosialnya. Mahasiswa yang berasal dari keluarga bercerai, 

kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan kondisi keluarga, mengelola 

emosi, dan bangkit dari pengalaman yang menekan memungkinkan mereka untuk 

melihat lingkungan kampus secara lebih positif. Individu yang memiliki resiliensi 

tinggi cenderung lebih mudah membangun hubungan sosial yang sehat, merasa 

terhubung dengan lingkungan kampus, serta memanfaatkan berbagai sumber 
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dukungan yang tersedia di sekitarnya. Sebaliknya, individu dengan tingkat 

resiliensi yang rendah mungkin lebih rentan memandang lingkungan secara negatif 

dan mengalami kesulitan dalam proses penyesuaian diri. Hal ini mendukung hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat resiliensi yang dimiliki 

individu, maka semakin positif pula persepsi terhadap iklim kampus yang 

dirasakan, khususnya pada mahasiswa dari keluarga bercerai yang menghadapi 

tantangan adaptasi akibat perubahan dalam dinamika keluarganya. 

 

6. Hubungan Resiliensi dengan Kesejahteraan Psikologis 

Berdasarkan hasil analisis jalur (path analysis), diperoleh bahwa resiliensi 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kesejahteraan psikologis, 

dengan nilai koefisien sebesar β = 0,754 dan nilai p < 0,001 (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat resiliensi yang dimiliki individu, maka 

semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki. 

Temuan ini menunjukkan bahwa resiliensi berperan sebagai faktor internal 

yang penting dalam menjaga kondisi psikologis individu. Individu yang memiliki 

resiliensi tinggi cenderung mampu menghadapi tekanan hidup dengan lebih baik, 

mengelola emosi secara efektif, serta mempertahankan kondisi psikologis yang 

stabil meskipun berada dalam situasi yang sulit. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa dimensi pertumbuhan pribadi 

memiliki pengaruh paling dominan terhadap resiliensi dengan nilai standardized 

beta sebesar 0,394. Selain itu, dimensi penguasaan lingkungan juga menunjukkan 

pengaruh yang cukup besar terhadap resiliensi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

individu yang memiliki orientasi untuk terus berkembang dan mampu mengelola 

lingkungan secara adaptif cenderung memiliki kemampuan resiliensi yang lebih 

baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aqilla, n.d. (2021) yang 

menunjukkan bahwa resiliensi memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kesejahteraan psikologis. Individu dengan tingkat resiliensi yang tinggi cenderung 

memiliki kondisi mental yang lebih sehat serta mampu beradaptasi dengan berbagai 

tekanan hidup. Sebaliknya, individu dengan resiliensi yang rendah cenderung 
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mengalami kesulitan dalam menghadapi stres serta lebih rentan terhadap gangguan 

psikologis. 

Konteks penelitian ini, responden merupakan mahasiswa dari keluarga 

bercerai yang memiliki dinamika emosional yang lebih kompleks. Oleh karena itu, 

kemampuan resiliensi menjadi faktor penting dalam membantu individu 

menghadapi kondisi tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

resiliensi memiliki hubungan yang kuat dengan kesejahteraan psikologis dan 

berperan dalam meningkatkan kondisi psikologis individu 

7. Peran Mediasi Iklim Kampus 

Berdasarkan hasil analisis, pengaruh tidak langsung (indirect effect) 

resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis melalui iklim kampus memiliki nilai 

estimate sebesar 0,711 dengan nilai z-value sebesar 10,46 dan nilai signifikansi (p) 

< 0,001. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung yang 

signifikan antara resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis melalui iklim kampus. 

Hal ini mengindikasikan bahwa resiliensi tidak hanya berpengaruh secara langsung 

terhadap kesejahteraan psikologis, tetapi juga berpengaruh melalui peningkatan 

persepsi terhadap iklim kampus sebagai variabel mediasi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa iklim kampus berperan sebagai 

mekanisme yang menjembatani hubungan antara faktor internal dan faktor 

eksternal dalam memengaruhi kesejahteraan psikologis. Individu yang memiliki 

tingkat resiliensi yang tinggi cenderung lebih mampu beradaptasi dengan 

lingkungan sosial, membangun hubungan yang positif, serta memaknai lingkungan 

kampus secara lebih konstruktif. Kondisi tersebut kemudian membentuk persepsi 

yang lebih positif terhadap iklim kampus, yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh langsung 

(direct effect) resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis tetap signifikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peran mediasi iklim kampus bersifat parsial (partial 

mediation). Dengan kata lain, resiliensi memengaruhi kesejahteraan psikologis baik 

secara langsung maupun melalui iklim kampus. 
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Konteks penelitian ini, mahasiswa dari keluarga bercerai yang memiliki 

tingkat resiliensi tinggi tidak hanya mampu menghadapi tekanan hidup secara 

internal, tetapi juga lebih mampu membangun keterhubungan dengan lingkungan 

kampus. Kemampuan untuk beradaptasi, mengelola emosi, dan memaknai 

pengalaman hidup secara positif membuat mereka lebih mudah menjalin hubungan 

sosial, merasa diterima, serta memanfaatkan berbagai sumber dukungan yang 

tersedia di lingkungan kampus. Bagi mahasiswa yang mengalami perceraian orang 

tua, lingkungan kampus dapat menjadi tempat untuk memperoleh rasa aman, 

dukungan sosial, dan kesempatan untuk mengembangkan diri yang mungkin tidak 

sepenuhnya diperoleh dari lingkungan keluarga. Lingkungan kampus yang 

dipersepsikan positif kemudian menjadi faktor pendukung yang membantu individu 

mempertahankan kondisi psikologis yang sehat serta mengurangi dampak negatif 

dari tekanan yang dialami. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa iklim kampus memiliki peran 

penting sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara resiliensi dan 

kesejahteraan psikologis. Temuan ini menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis 

mahasiswa dari keluarga bercerai tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal 

berupa kemampuan individu dalam menghadapi dan mengatasi kesulitan, tetapi 

juga oleh faktor eksternal berupa kualitas lingkungan sosial yang dirasakan. Oleh 

karena itu, kombinasi antara resiliensi yang tinggi dan iklim kampus yang positif 

menjadi faktor penting dalam mendukung tercapainya kesejahteraan psikologis 

yang optimal pada mahasiswa dari keluarga bercerai. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran iklim kampus dalam memediasi 

hubungan antara resiliensi dan kesejahteraan psikologis mahasiswa dari keluarga 

bercerai di kota Malang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat kesejahteraan psikologis pada mahasiswa dari keluarga bercerai di Kota 

Malang menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori 

tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa mampu 

mempertahankan kondisi psikologis yang positif, beradaptasi dengan berbagai 

pengalaman hidup, serta menjalankan fungsi psikologisnya secara baik 

meskipun berasal dari keluarga bercerai. Aspek pertumbuhan pribadi menjadi 

faktor paling dominan dalam membentuk kesejahteraan psikologis, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan untuk terus berkembang dan memaknai 

pengalaman hidup secara positif berperan penting dalam mencapai 

kesejahteraan psikologis. 

2. Tingkat resiliensi pada mahasiswa dari keluarga bercerai di Kota Malang 

menunjukkan bahwa sebagian responden masih berada pada kategori yang 

belum optimal. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan mahasiswa dalam 

menghadapi tekanan, beradaptasi, serta bangkit dari pengalaman yang tidak 

menyenangkan masih perlu ditingkatkan. Aspek yang memberikan kontribusi 

terbesar adalah psychological resilience, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan individu dalam mengelola emosi, mengatasi stres, dan 

mempertahankan kestabilan psikologis menjadi faktor utama dalam 

membentuk resiliensi pada mahasiswa dari keluarga bercerai. 

3. Tingkat iklim kampus pada mahasiswa dari keluarga bercerai di Kota Malang 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori tinggi. Hal 

ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa merasa nyaman, aman, serta 

memiliki keterhubungan yang baik dengan lingkungan kampus meskipun 

berasal dari keluarga bercerai. Aspek yang memberikan kontribusi terbesar 
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adalah school connectedness, yang menunjukkan bahwa rasa diterima, dihargai, 

dan memiliki tempat dalam lingkungan kampus menjadi faktor utama dalam 

membentuk persepsi positif terhadap iklim kampus serta berperan sebagai 

sumber dukungan sosial bagi mahasiswa dari keluarga bercerai. 

4. Resiliensi memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa dari keluarga bercerai di Kota Malang. Hasil regresi 

menunjukkan bahwa dimensi kesejahteraan psikologis mampu menjelaskan 

resiliensi sebesar 76,3%. Dimensi personal growth menjadi faktor yang paling 

dominan dalam membentuk resiliensi, yang menunjukkan bahwa kemampuan 

individu untuk terus berkembang dan mengoptimalkan potensi diri berperan 

penting dalam meningkatkan kemampuan menghadapi berbagai tekanan 

kehidupan. 

5. Resiliensi memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap iklim kampus 

pada mahasiswa dari keluarga bercerai di Kota Malang. Hasil regresi 

menunjukkan bahwa resiliensi mampu menjelaskan persepsi iklim kampus 

sebesar 59,4%, sedangkan 40,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Aspek psychological resilience menjadi faktor yang paling dominan 

dalam membentuk iklim kampus, yang menunjukkan bahwa kemampuan 

mengelola tekanan psikologis dan beradaptasi terhadap kesulitan berperan 

penting dalam membentuk persepsi positif terhadap lingkungan kampus. 

6. Iklim kampus memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa dari keluarga bercerai di Kota Malang. Hasil regresi 

menunjukkan bahwa iklim kampus mampu menjelaskan kesejahteraan 

psikologis sebesar 73,3%, sedangkan 26,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian. Aspek school connectedness menjadi faktor yang paling 

dominan dalam membentuk kesejahteraan psikologis, yang menunjukkan 

bahwa rasa keterhubungan dan penerimaan di lingkungan kampus berperan 

penting dalam meningkatkan kondisi psikologis mahasiswa. 

7. Iklim kampus terbukti memediasi hubungan antara resiliensi dan kesejahteraan 

psikologis.  Hal ini menunjukkan bahwa  pengaruh resiliensi  terhadap 
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kesejahteraan psikologis tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui 

persepsi individu terhadap lingkungan kampus. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa iklim kampus memiliki peran 

penting sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara resiliensi dan 

kesejahteraan psikologis. Artinya, resiliensi akan lebih optimal dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis apabila didukung oleh lingkungan kampus 

yang positif, aman, dan suportif. 

B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Untuk seluruh subjek penelitian, disarankan untuk terus mengembangkan 

kemampuan resiliensi, terutama dalam mengelola emosi, menghadapi tekanan, 

serta membangun strategi coping yang lebih adaptif. Mengingat aspek 

psychological resilience menjadi komponen utama dalam pembentukan resiliensi, 

mahasiswa perlu meningkatkan kemampuan regulasi emosi dan pengelolaan stres 

agar mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan secara lebih efektif. Selain 

itu, mahasiswa juga perlu mempertahankan dan mengembangkan aspek 

pertumbuhan pribadi yang telah menjadi aspek tertinggi dalam kesejahteraan 

psikologis melalui kegiatan pengembangan diri, organisasi, maupun pengalaman 

belajar yang mendukung aktualisasi potensi. Mahasiswa juga diharapkan lebih aktif 

membangun keterhubungan dengan lingkungan kampus karena aspek school 

connectedness terbukti menjadi faktor yang paling dominan dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis. 

2. Bagi Pihak Kampus 

Pihak kampus diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan 

kualitas iklim kampus yang telah berada pada kategori tinggi, khususnya pada 

aspek school connectedness. Kampus dapat menyediakan program mentoring, 

pendampingan mahasiswa, kegiatan kemahasiswaan, komunitas pendukung, dan 

layanan konseling yang mampu memperkuat rasa keterhubungan, penerimaan, dan 

keterlibatan mahasiswa dalam kehidupan kampus. Selain itu, mengingat tingkat 

resiliensi mahasiswa masih tergolong rendah, kampus juga perlu mengembangkan 
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program pelatihan seperti, manajemen stres, serta penguatan kesehatan mental agar 

mahasiswa memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi tekanan 

akademik maupun permasalahan pribadi. Upaya tersebut diharapkan dapat 

memperkuat kesejahteraan psikologis mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa yang 

berasal dari keluarga bercerai. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Menambahkan variabel lain seperti dukungan sosial, coping strategy, atau 

religiusitas yang berpotensi memengaruhi kesejahteraan psikologis. 

b) Menambahkan penjelasan data demografis berdasarkan jenis kelamin. 

c) Menggunakan metode penelitian yang lebih beragam, seperti mixed method 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 

d) Memperluas subjek penelitian pada populasi yang berbeda agar hasil penelitian 

memiliki generalisasi yang lebih luas. 

e) Menguji peran aspek-aspek spesifik seperti school connectedness, 

pertumbuhan pribadi dan psychological resilience sebagai prediktor utama 

kesejahteraan psikologis mengingat ketiga aspek tersebut merupakan aspek yang 

paling dominan dalam hasil penelitian ini. 
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